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Kata Kunci: Penerapan, Kedisiplinan, Penerapan Kedisiplinan 
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui 
Perencanaan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA Hidayatus Shibyaan Jl. 
Veteran Pasar VI Dusun 3 Manunggal. (2) Untuk mengetahui Pelaksanaan 
kedisiplinan anak usia 5-6 tahun yang sudah diterapkan di RA Hidayatus 
Shibyaan Jl. Veteran Pasar VI Dusun 3 Manunggal. (3) Untuk mengetahui 
Evaluasi kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA Hidayatus Shibyaan Jl. Veteran 
Pasar VI Dusun 3 Manunggal. i 
Penelitian iini imenggunakan ipenelitian ikualitatif idengan ipendekatan 
ideskriptif, iDalam iproses ipengumpulan idata, ipeneliti imenggunakan imetode 
iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. iPenelitian iini idilaksanakan idi ikelas iRA. 
i3B iUmar ibin iKhattab idengan ijumlah i37 iorang. iUji ikeabsahan idata idalam 
ipenelitian iini imeliputi: i(1) iTriangulasi idata/sumber i(2) iTriangulasi iMetode. 
Berdasarkan hasil penelitian data dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Perencanaan Kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun di RA Hidayatus Shibyaan 
guru melakukan peraturan disiplin dengan membuat RPPM yang ditulis dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (2) Pelaksanaan kedisiplinan anak di 
RA Hidayatus Shibyaan di kelas RA 3B Umar bin Khattab guru membuat RPPH 
dan melakukan pembiasaan setiap hari. (3) Evaluasi yang dilakukan dalam 
penerapan kedisiplinan anak di RA Hidayatus Shibyaan adalah setiap sebulan 
sekali dilakukan rapat dengan seluruh dewan guru untuk membahas peraturan 
yang ada dipenilaian karakter perkembangan kedisiplinan RA Hidayatus 
Shibyaan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang System Pendidikan 
Nasional Pasal 1 Ayat 1, menyatakan bahwa : “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritua keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kedisiplinan, 
dan kecerdasan.” Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.1 
Anak dapat dipandang sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia, 
Anak memerlukan orang dewasa untuk membimbingnya dan membantu anak 
dalam mengenal dunia. Anak belum mengetahui tata krama, sopan-santun, 
aturan, norma, etika, dan berbagai hal tentang dunia. Anak juga sedang 
belajar berkomunikasi dan memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar 
                                                             






memahami berbagai fenomena alam dan dapat melakukan keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup dalam masyarakat.2 
Salah satu sikap yang perlu ditanamkan pada anak usia dini dalam 
lembaga PAUD adalah disiplin, Kedisiplinan dari seorang anak 
mencerminkan perilaku-perilaku yang ditampilkan serta kepatuhan dalam 
melaksanakan peraturan yang telah di tetapkan. Disamping itu, dengan 
disiplin, kesadaran dan tanggung jawab seorang anak akan lebih berkembang 
dan itu akan berdampak positif terhadap setiap hal yang dilakukan oleh anak.  
Program pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 
menentukan terbentuknya kepribadian anak. Perkembangan kemampuan anak 
dalam bersikap dan berperilaku memberikan peranan yang penting bagi anak 
usia dini untuk menyesuaikan diri dalam lingkungannya dan memasuki 
jenjang pendidikan yang lebih lanjut. Pembentukan perilaku akan sejak dini 
akan mempengaruhi perkembangan anak di masa mendatang. Oleh karena itu, 
hendaknya orang dewasa dapat menanamkan perilaku disiplin sejak dini 
untuk membentuk kedisiplinan anak yang berpengaruh baik untuk masa 
mendatang.3 
Pendidikan tentang disiplin tidak terlepas dari penerapan aturan. 
Berbagai peraturan atau tata tertib sekolah dibuat untuk mendidik anak 
menjadi pribadi disiplin, mulai dari berbaris sebelum masuk kelas, belajar di 
dalam kelas, sampai waktunya pulang sekolah. Semua kegiatan pembelajaran 
di RA menanamkan nilai disiplin, baik pembelajaran yang sudah terstruktur 
(kurikulum), maupun yang tidak terstruktur. 
                                                             
2Suci Lukitasari, (2017), Deskripsi Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun Di KB/TK 
Pendagogia Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Edisi 3 Tahun Ke-6, Bantul, h. 231 





Penulis tertarik meneliti di Yayasan Hidayatus Shibyaan khusunya di 
kelas RA 3B Umar bin Khattab. Karena pada saat awal observasi penulis 
mengamati bahwa SOP yang dijalankan pihak sekolah RA Hidayatus 
Shibyaan hanya melaksanakan peraturan saja atau bisa dikatakan bersifat 
umum. Yang bersifat umum itu ialah: datang itepat iwaktu, iberbaris idengan 
irapi isebelum imasuk ike ikelas, iberpakaian irapi,  imengantri isaat imengambil 
ibarang idi idepan ikelas, imerapikan imainan isetelah idipakai, idan imembuang 
sampah ipada itempatnya. iPenulis ijuga imengamati imasih iada ianak-anak ibelum 
idisiplin isaat idatang itepat iwaktu, imembuang isampah ipada itempatnya, ibemain 
isaat iguru imenjelaskan, iAnak-anak ibelum iterukur isaat ibermain iataupun 
imelaksanakan ikegiatan, idan idari ipengamatan ipenulis iguru ibelum imembuat 
peraturan isaat ibermain iataupun isaat ikegiatan ipembelajaran.  
Permasalahan di atas guru sudah konsisten dan memberikan nasihat dan 
pembiasaan untuk anak di kelas RA 3 B Umar Bin Khatab untuk menerapkan 
proses pembelajaran yang baik terutama dalam peraturan dikelas yaitu hadir 
tepat waktu, berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas, berpakaian rapi, 
mengantri saat mengambil barang didepan kelas, merapikan kembali mainan 
setelah dipakai, dan membuang sampah pada tempatnya.  
RA Hidayatus Shibyaan adalah sebuah Yayasan yang terletak di Jl. 
Veteran Pasar VI Dusun 3 Manunggal Kec. Labuhan Deli Kab. Deli Serdang. 
Yayasan Hidayatus Shibyaan ini menyelenggarakan Pendidikan baik Formal 
maupun Informal. Pendidikan yang dikelola di Yayasan ini dimulai dari 
tingkat RA, MI, MTS, dan MDTA. Sebagai lembaga pendidikan yang di 





Program-program Kedisiplinan sesuai dengan kurikulum yang sudah 
ditetapkan pemerintah. 
Penerapan Kedisiplinan anak di RA Hidayatus Shibyaan ini diterapkan 
setiap harinya sesuai Materi atau SOP yang dilakukan oleh Pihak Yayasan 
RA Hidayatus Shibyaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di lembaga tersebut dengan judul “Penerapan Kedisiplinan Anak 
Usia 5-6 Tahun di RA Hidayatus Shibyaan Jl. Veteran Pasar VI Dusun 3 
Manunggal Kec. Labuhan Deli Kab. Deli Serdang T.A 2019/2020”. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus masalah penelitian ini 
berkenaan dengan Perencanaan Kedisiplinan anak, Pelaksanaan Kedisiplinan 
Anak, Evaluasi Kedisiplinan Anak. Dengan ini, penulis memberi judul 
penelitian: “Penerapan Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun di RA Hidayatus 
Shibyaan Jl. Veteran Pasar VI Dusun 3 Manunggal T. A 2019/2020”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan ifokus ipenelitian idi iatas, ipenulis imemfokuskan irumusan 
imasalah idalam ipenelitian isebagai iberikut: 
1. Bagaimana perencanaan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA 






2. Bagaimana pelaksanaan  kedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun iyang isudah 
diterapkan di RA Hidayatus Shibyaan Jl. Veteran Pasar VI Dusun 3 
Manunggal T.A 2019/2020? 
3. Bagaimana evaluasi kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA Hidayatus 
Shibyaan Jl. Veteran Pasar VI Dusun 3 Manunggal T.A 2019/2020? 
 
D. Tujuan iPenelitian 
Berdasarkan irumusan imasalah idiatas, imaka iyang imenjadi itujuan 
penelitian iini iadalah: 
1. Untuk imengetahui iperencanaan  kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di RA 
Hidayatus Shibyaan Jl. Veteran Pasar VI Dusun 3 Manunggal T.A 
2019/2020.  
2. Untuk imengetahui ipelaksanaan i ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun iyang 
sudah diterapkan di RA Hidayatus Shibyaan Jl. Veteran Pasar VI Dusun 
3 Manunggal T.A 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui evaluasi kedisiplinan anak usia 5-6 tahun dia RA 












E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan iTujuan iPenelitian idi iatas, imaka iyang imenjadi iManfaat 
iPenelitian iini iadalah: 
1. Manfaat iteoritis 
Sebagai ibahan iinformasi iuntuk imengembangkan iilmu ipengetahuan idalam 
imengatasi imasalah-masalah ipendidikan iyang iterkhususkan imengenai 
ipenerapan ikedisiplinan iAnak. 
2. Manfaat iPraktis 
a) Sebagai ibahan iinformasi ibagi ilembaga ipendidikan iterutama idalam 
imasalah ikedisiplinan, iuntuk iselalu imengembangkan ilembaga  
ipendidikannya idan imengembangkan ikedisiplinannya iagar isiswa  
isiswanya ilebih itertata isehingga imenjadi isiswa iyang iberperilaku ibaik. 
b) Sebagai itambahan ipengembangan iwawasan ikeilmuan ipenulis idan 
iuntuk imemenuhi isalah isatu ipersyaratan iyang idiberikan ipada iProgram 








A. Hakikat Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 
tahun) merupakan masa keemasan (Golden Age) dimana stimulasi seluruh 
aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan 
selanjutnya. Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam 
rentang kehidupan seorang anak. Pada masa pertumbuhan otak sedang 
mengalami perkembangan yang sangat pesat (eksplosif).4 
Anak usia dini adalah anak kecil yang memiliki potensi yang masih harus 
dikembangkan. Anak yang memiliki karakteristik tertentu, yang khas dengan 
orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap 
apa yang dilihatnya, didengar, dirasakan dan mereka seolah-olah tak pernah 
berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentris, memiliki daya 
perhatian yang pendek dan merupakan masa yang paling potensial untuk 
belajar. 
Pendidikan ianak iusia idini isecara ikhusus ibertujuan iuntuk imembantu 
ipertumbuhan idan iperkembangan ijasmani idan irohani iagar ianak imemiliki 
ikesiapan iuntuk imemasuki ipendidikan ilebih ilanjut. iKetentuan itersebut  
imengisyaratkan ibahwa ipendidikan ianak iusia idini iberfungsi isebagai ifasilitator 
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iterhadap iperkembangan idengan imaksimal. iPembelajaran idiharapkan idapat 
imenyentuh isemua iaspek iperkembangan iyaitu ikognitif, isosial-emosional,  
ibahasa, imotorik, iseni idan iagama.5 
Anak usia dini adalah perhiasan kehidupan dunia Sebagaimana yang 
diungkapkan dalam Al-Quran Surah Al-Kahfi ayat 46: 
اِلَحاُت َخْيٌر ِعْندَ َرب َِك ثََوابًا اْلَماُل َواْلبَنُوَن ِزينَةُ اْلَحيَاةِ الدُّْنيَا ۖ  َواْلبَاقِيَاُت الصَّ
 َوَخْيٌر أََمًل 
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 
amalan amalan yang kekal lagi salehlah lebih baik pahalanya 
disisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. 
(Q.S.Al-Kahfi:46) 
 
Surah iAl-Kahfi imenunjukkan ibahwa ikehadiran ianak idi itengah-tengah 
ikeluarga imerupakan iamanah iyang isangat ibesar ibagi ikedua iorangtuanya idan 
ididamba-dambakan ioleh isetiap iorang, ioleh ikarena iitu ipara iorangtua idituntut 
iuntuk isenantiasa imemperhatikan iperkembangan ijasmani idan irohani isang ibuah 
ihati idan iakan imenghasilkan ianak iyang iberbudi iluhur idan iberaklak imulia. 
Hadist yang menjelaskan tentang pendidikan anak usia dini: 
ُجُل َراعٍ َعلَى ُكلُُّكْم َراعٍ،  َوُكلُُّكْم َمْسُؤوٌل َعْن َرِعيَّتِِه، َواْْلَِمْيُر َراعٍ، َوالرَّ
أَْهِل بَْيتِِه، َواْلَمْرأَةُ َراِعيَةٌ َعلَى بَْيِت َزْوِجَها َوَولَِدِه، فَُكلُُّكْم َراعٍ، َوُكلُُّكْم َمْسُؤوٌل 
 َعْن َرِعيَّتِهِ 
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Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung 
jawab atas orang yang dipimpinnya. Seorang ‘Amir (penguasa) 
adalah pemimpin, seorang suami pun pemimpin atas 
keluarganya, dan istri juga pemimpin bagi rumah suaminya 
dan anak-anaknya. Setiap kalian adalah pemimpin dan kamu 
sekalian akan diminta pertanggung jawaban atas apa yang 
dipimpinnya.” (H.R Bukhari Muslim).6 
 
Hadist idi iatas imenjelaskan ibahwa iSuami idan iistri iharuslah iberusaha 
idengan isungguh-sungguh iuntuk imemelihara ikeluarganya, idalam ihal iini 
iadalah ianak-anaknya iyang iakan imenjadi igenerasi ipenerus imereka ikelak. 
iSebab ianak imerupakan iusaha iorangtuanya, iyang idapat imenjadi isimpanan idi 
iakhirat ikelak. 
Dalam ikutipan ibuku iMaisarah isejarah iperkembangan ianak iusia idini 
iterdapat ibeberapa ifilsuf iyang ipemikirannya imendasari ipendidikan ianak iusia 
idini ihingga isaat iini idiantaranya: 
a) John iLocke i(1632-1704) i 
John iLocke idengan iteori i“Tabula iRasa”. iTeori iini iberpendapat ibahwa  
ianak ilahir idalam ikeadaan iseperti ikertas iputih isehingga ilingkunganlah 
iyang iberpengaruh iterhadap ipembentukan idirinya. iLingkunganlah iyang 
imengisi ikertas ikosong itersebut idinamakan ipengalaman. iPengalaman-
pengalaman ianak iakan iberpengaruh iterhadap ipembentukan ikarakter ianak. 
b) Jean iJacques iRousseau i(1712-1778) 
Jean iJaques iRousseau iadalah isalah isatu ifilsuf iyang imendasari iteori 
imaturisional iyang iberanggapan ibahwa iyang iberpengaruh iterhadap  
iperkembangan ianak iadalah iberasal idari ianak isendiri iatau iberkembang 
isecara ialami. iPendidikan iharus imembiarkan ianak itumbuh itanpa 
iintervensi idengan icara itidak imembandingkan ianak iantara isatu idengan 
iyang ilainnya. iDalam ipemikirannya iRosseau iberanggapan ibahwa ianak 
ilahir idalam ikeadaan ibaik, ilingkunganlah iyang imembuat ianak imenjadi 
ijahat.7 
 
Berdasarkan pendapat di atas, tentang anak usia dini berbagai pemikiran 
filsuf, penulis dapat menyimpulkan bahwa pemikiran filsuf memberi 
stimulasi yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan kemampuan seorang anak. 
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iJika ipendidikan ianak iusia idini iberbasis isecara iberfikir  ifilsafat idan iteori 
ipendidikan, imaka ilayanan ipendidikan iyang idiberikan ikepada ianak isungguh 
imampu imenjawabi iapa iyang imenjadi ikebutuhan ianak. 
 
2. Karakteristik iAnak iUsia iDini 
Pada imasa iusia idini ikarakteristik ianak isangat iberbeda idibandingkan 
idengan ikarakteristik itahapan iselanjutnya, ibeberapa ikarakteristik ianak iusia 
idini, iadalah isebagai iberikut: 
1. Memiliki irasa iingin itahu iyang ibesar 
Anak usia dini sangat tertarik dengan dunia yang ada di sekitarnya. Pada 
masa bayi anak mencoba meraih benda-benda yang ada disekitarnya 
kemudian pada usia hampir 1 tahun anak suka mengambil kemudian 
membuang mainan yang dimainkannya, pada usia 3-4 tahun anak sudah 
mulai bisa membuat kalimat dengan 4-5 kata, pada masa ini anak-anak 
suka membongkar pasang mainan yang ada di sekitarnya. 
2. Merupakan iPribadi iyang iUnik 
Secara umum pola perkembangan anak usia dini adalah sama, namun 
perlu disadari bahwa tiap-tiap anak memiliki keunikannya sendiri-
sendiri. Bahkan meskipun anak tersebut kembar. Keunikan ini dapat 
berasal dari faktor genetis maupun berasal dari faktor lingkungan anak. 
3. Suka iberfantasi idan iberimajinasi 
Anak usia dini sangat suka berimajinasi dan berfantasi dengan 
pikirannya, kemudian anak dapat menceritakannya dengan begitu 
antusias seoalah-olah dia mengalaminya sendiri, padahal bisa saja hal 





4. Masa paling potensial untuk belajar 
Pada iusia i0-8 itahun iperkembangan iotak ianak idapat imencapai i80%, 
isehingga ijika ianak idiberikan istimulus-stimulus iyang idapat imerangsang 
iotak ianak imaka ineuron-neuron iyang iada idalam iotak ianak iakan 
iberkembang iatau ibercabang-cabang isehingga iakan imenjadi ilebih icerdas.  
5. Menunjukkan sikap egosentris 
Egosentris iartinya iberpusat ipada iaku, iartinya ianak iusia idini ipada 
iumumnya ihanya imemahami isesuatu idari isudut ipandangnya isendiri,  
ibukan isudut ipandang iorang ilain. itersebut ipada itahapan ikognitif 
ipreoperational ipada iusia i2-7 itahun. 
6. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 
Anak iusia idini imemiliki irentang idaya ikonsentrasi ipendek iadalah 
idimaksudkan ianak imudah iteralihkan iperhatiannya iterhadap ihal ilain iyang 
ilebih imenarik, iatau ianak imudah ibosan iterhadap isuatu ihal iyang  
idikerjakannya ijika imerasa isudah itidak imenarik ilagi.  
7. Sebagai Makhluk Sosial 
Anak iusia idini imulai ibisa iberinteraksi idengan ilingkungan idi isekitarnya,  
ipada imasa iini ianak iakan ibelajar imemahami ikepentingan iorang ilain, 
ibelajar imengalah, iberbagi idan imengantri, idalam ihal iini ijuga ibelajar 
iberperilaku isesuai iharapan isosialnya ikarena iia imembutuhkan iorang ilain 
idalam ikehidupannya.8 
Berdasarkan iuraian idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa 
ikarakteristik ianak iusia idini imemiliki irasa iingin itahu iyang ibesar, ipribadi iyang  
                                                             





iunik, isuka iberfantasi idan iberimajinasi, imasa ipaling ipotensial iuntuk ibelajar,  
imenunjukkan isikap iegosentris, imemiliki irentang idaya ikonsentrasi iyang 
ipendek, idan isebagai ibagian idari imakhluk isosial. 
  
3. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
Perkembangan imanusia ijuga imenjadi ibagian idari ikajian iIslam. iBanyak 
iAyat iAl-Qur’an idan iHadist iRasul iyang imenjelaskan itentang iperkembangan 
imanusia idalam ikehidupannya. iDi iantaranya iAyat-ayat iAl-Qur’an imenjelaskan 
itentang iperkembangan ifisik, ikemampuan iberpikir, ikemampuan isosial,  
ikemampuan imoral iatau iakhlak, idan ikemampuan iagama ipada imanusia.9 
Allah iberfirman idalam iQ.S iAr-Rum iayat i54 isebagai iberikut: 
ةٍ  ةً ثُمَّ َجعََل ِمْن بَْعِد قُوَّ ُ الَِّذي َخلَقَُكْم ِمْن َضْعٍف ثُمَّ َجعََل ِمْن بَْعِد َضْعٍف قُوَّ َّللاَّ
 َضْعفًا َوَشْيبَةً ۚ يَْخلُُق َما يََشاُء ۖ َوهَُو اْلعَِليُم اْلقَِديرُ 
Artinya: “Allah, iDialah iyang imenciptakan ikamu idari ikeadaan ilemah,  
ikemudian iDia imenjadikan i(kamu) isesudah ikeadaan ilemah iitu 
imenjadi ikuat, ikemudian iDia imenjadikan i(kamu) isesudah ikuat 
iitu ilemah i(kembali) idan iberuban.  iDia imenciptakan iapa iyang  
idikehendaki-Nya idan iDialah iYang iMaha iMengetahui ilagi 
iMaha iKuasa. i(Q.S iAr-Rum: i54) 
 
Surah iAr-Rum imenunjukkan ibahwa isepanjang ikehidupan imanusia 
imengalami iperkembangan idari ikeadaan ilemah ipada ianak-anak imenjadi ikuat  
ipada imasa iremaja idan idewasa idan ikemudian ilemah ikembali ipada imasa itua. 
Secara iumum ikarakter iperkembangan ianak iusia idini, idapat idilihat idari 
ienam iciri ikhas, iyaitu: ikognitif, ibahasa, ifisik imotorik, inilai iagama idan imoral,  
isosial-emosional, idan iseni.  
                                                             






1. Aspek iPerkembangan iKognitif 
Istilah icognitive iberasal idari ikata icognition iyang ipadananya iknowing, 
iberarti imengetahui,  idalam iarti iyang iluas, icognition iialah iperolehan, ipenataan 
idan ipenggunaan ipengetahuan. iSelanjutnya, ikognitif ijuga idapat idiartikan 
idengan ikemampuan ibelajar iatau iberfikir iatau ikecerdasan iyaitu ikemampuan 
iuntuk imempelajari iketrampilan idan ikonsep ibaru, iketerampilan iuntuk 
imemahami iapa iyang iterjadi idi ilingkungannya, iserta iketrampilan 
imenggunakan idaya iingat idan imenyelesaikan isoal-soal isederhana.10 
Berdasarkan iuraian idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa 
iperkembangan ikognitif ianak iusia idini iadalah ikemampuan icara iberpikir  ianak 
iusia idini idalam imemahami ilingkungan isekitar isehingga ipengetahuan ianak 
ibertambah.Artinya idengan ikemampuan iberfikir iini ianak idapat 
imengeksplorasikan idirinya isendiri,  iorang ilain, ihewan idan itumbuhan, iserta 
iberbagai ibenda iyang iada idi isekitarnya isehingga imereka idapat imemperoleh 
iberbagai ipengetahuan itersebut. 
2. Aspek iPerkembangan iBahasa 
Perkembangan ibahasa ipada ihakikatnya iadalah iucapan ipikiran idan 
iperasaan imanusia isecara iteratur, iyang imempergunakan ibunyi isebagai ialatnya.  
iDengan idemikian, imelalui ibahasa imanusia idapat ibertegur isapa, isaling 
ibertukar ipikiran iuntuk imemenuhi ikebutuhannya. iHal iini ijuga iyang iterjadi 
ipada ianak-anak. iAnak ijuga idapat imembutuhkan iorang ilain iuntuk 
imengungkapkan iisi ihati iatau ipikirannya imelalui ibahasa. iApakah iyang 
iberlangsung idi irumah, idi ilingkungan isekitar ianak, iatau idi isekolah. 
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3. Aspek iPerkembangan iFisik/Motorik 
Perkembangan ifisik iadalah ipertumbuhan idan iperubahan iyang iterjadi ipada 
itubuh iseseorang. iPerubahan iyang ipaling ijelas iterlihat iadalah iperubahan ipada 
ibentuk idan iukuran itubuh iseseorang. iPerkembangan iMotorik i(Motor  
iDevelopment) iadalah iperubahan iyang iterjadi isecara iprogressif ipada ikontrol 
idan ikemampuan iuntuk imelakukan igerakan iyang idiperoleh imelalui iinteraksi 
iantara ifaktor ikematangan i(maturation) idan ilatihan iatau ipengalaman 
i(experiences) iselama ikehidupan iyang idapat idilihat imelalui 
iperubahan/pergerakan iyang idi ilakukan. i 
Berdasarkan iuraian idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa iAspek 
iPerkembangan iFisik/Motorik imerupakan iaspek iyang ipenting idalam 
iperkembangan ianak iusia idini, ibahkan idikatakan isebagai itolak iukur ipertama 
idalam imelihat itumbuh ikembang iyang ibaik ipada ianak iusia idini. ifisik imotorik 
idapat iberkembang idengan ibaik ijika iguru imaupun iorang itua iselaku iyang 
iberperan idalam ipendidikan ianak imemberikan ikesempatan ianak iuntuk 
iberlatih. 
4. Aspek Perkembangan Sosial Emosional 
Menurut Conny, R Semsubjekwan sosial emosional anak usia dini 
mempunyai beberapa aspek yang sangat esensial yang perlu 
dikembangkan, aspek tersebut meliputi perkembangan emosi dan 
hubungan pertemanan, perkembangan identitas diri, perkembangan 
kesadaran identitas jenis kelamin, serta perkembangan moral. Selain itu 
menurut Rita Eka Izzaty berpendapat bahwa ada beberapa aspek dalam 
sosial emosional anak. Aspek-aspek tersebut adalah elemen-elemen 
sosial dalam bermain, otonomi dan inisiatif yang berkembang perasaan 
tentang diri, hubungan teman sebaya, konflik sosial, perilaku prososial, 
ketakutan-ketakutan anak dan pemahaman gender.11 
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Berdasarkan ipendapat idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa 
iperkembangan isosial iemosional itidak idapat idi ipisahkan isatu isama ilain.  
iDengan ikata ilain, imembahas iperkembangan isemosi iharus iberkaitan idengan 
iperkembangan isosial ianak. iSebab idalam iperkembangan isosial iemosional ianak 
imerupakan ikemampuan iuntuk imengadakan ihubungan idengan iorang ilain. 
iDengan iadanya ikemampuan itersebut imerupakan ipengalaman ibaru ibagi ianak 
idalam isituasi ilingkungan isosial iyang iakan imereka ihadapi. 
5. Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral (NAM) 
Moral imemiliki imakna iAkhlak iatau itingkah ilaku, ipendidikan isebagai 
isarana ipelestarian imoralitas isekaligus ipengembangan itatanan ikehidupan,  
iPengembangan inilai iagama idan imoral iharuslah imenjadi iperhatian ipenting 
ikhususnya ibagi iguru idan iorangtua. iKarena iperkembangan inilai imoral isangat 
ikental ikaitannya idengan ikarakter iIslam ianak.12 
Terdapat kutipan buku Anita Yus, ada beberapa Penilaian Aspek 
Perkembangan Nilai Agama dan Moral meliputi: 
1. Berdoa isebelum idan isesudah imemulai ikegiatan i(misalnya iketika iakan 
ibelajar, imakan, itidur, idan ilain-lain). 
2. Meniru ipelaksanaan iibadah iagama. 
3. Menyayangi idan imemelihara isemua iciptaan iAllah. 
4. Cinta iantara isesama isuku ibangsa iindonesia. 
5. Mengenal iarti ikebersamaan idan ipersatuan. 
6. Mengenal isopan isantun idengan iberterima ikasih. 
7. Mengucapkan isalam ibila ibertemu idengan iorang ilain. 
8. Rapi idalam ibertindak, iberpakaian, idan ibekerja. 
9. Mengenal ikonsep ibenar idan isalah. 
10. Dapat imengurus idirinya isendiri. 
11. Bertanggung ijawab iterhadap itugas iyang idiberikan. 
12. Menjaga ikebersihan idiri. 
13. Menjaga ikebersihan ilingkungan. 
14. Mengenal ibendera. 
15. Mengenal isuku ibangsa, ipakaian, irumah iadat, itarian. 
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16. Dapat memutuskan sesuatu secara sederhana melalui musyawarah dan 
mufakat13 
 
Dari ipendapat idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa iaspek 
iperkembangan iNilai iAgama idan iMoral ipada ianak imerupakan itingkah ilaku 
imanusia iyang imendasarkan idiri ipada ikesadaran idan iterikat ioleh ikeharusan 
iuntuk imencapai itingkah ilaku iyang ibaik isesuai idengan inilai iserta inorma iyang 
iberlaku idalam ilingkungannya. 
6. Aspek Perkembangan Seni 
Perkembangan iseni isebagai ibentuk iuntuk imembentuk isikap idan 
ikepribadian ianak iyang imempunyai ifungsi-fungsi ijiwa iyang imeliputi ifantasi,  
isensitivitas, ikreativitas idan iekspresi. iSeseorang ianak idapat iberfantasi iterhadap 
ihasil ikaryanya, imelalui iperasaan ianak imenuangkan iide igagasannya ikedalam 
ihasil ikarya imenjadikan ianak isensitivitas, imenjadikan ianak imemiliki 
ikreativitas iyang ibaik, idan imengekspresikan ihasil ikarya iseni. 
 
B. Penerapan Kedisiplinan 
1. Pengertian Penerapan 
Penerapan imerupakan isebuah itindakan iyang idilakukan, ibaik isecara 
iindividu imaupun ikelompok idengan imaksud iuntuk imencapai itujuan iyang itelah 
idirumuskan. 
Menurut iVan iMeter idan iVan iHorn iPenerapan imerupakan itindakan-
tindakan iyang idilakukan ibaik ioleh iindividu-individu iatau ikelompok-
kelompok iyang idiarahkan ipada itercapainya itujuan iyang itelah idigariskan 
idalam ikeputusan. iDalam ihal iini, ipenerapan iadalah ipelaksanaan isebuah 
ihasil ikerja iyang idiperoleh imelalui isebuah icara iagar idapat idipraktekkan 
ikedalam imasyarakat.14 
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Berdasarkan ipendapat idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa 
ipenerapan imerupakan isebuah itindakan iyang idilakukan ibaik isecara iindividu  
imaupun ikelompok idengan imaksud iuntuk imencapai itujuan iyang itelah 




Kedisiplinan iberasal idari ikata idisiplin. iKennet iW. iRequena imenjelaskan 
itentang ikata idisiplin iyang idalam ibahasa iinggris idiscipline, iberasal idari 
iakar ikata ibahasa ilatin iyang isama i(discipulus) iyang idengan ikata idiscipline 
imempunyai imakna iyang isama iyaitu imengajari iatau imengikuti ipemimpin 
iyang idihormati.15 
 
Menurut iMac iMillian iDictionary imenjelaskan iistilah idisiplin ipada ibahasa 
iinggris ilainnya, iyakni idiscipline, iyang iberarti i1) iTertib, itaat iatau 
imengendalikan itingkah ilaku, ipenguasaan idiri, imengendalikan idiri. i2) 
ilatihan imembentuk ikarakter, imeluruskan, iatau imenyempurnakan isesuatu 
isebagai ikemampuan imental iatau ikarakter imoral. i3) iHukuman iyang 
idiberikan iuntuk imelatih iatau imemperbaiki.  i4) iKumpulan iatau isistem 
iperaturan-peraturan ibagi itingkah ilaku.16 
 
Menurut Mulyana kedisiplinan terjadi dalam konteks ruang dan waktu. 
Mulyana mengatakan bahwa salah satu prinsip kedisiplinan itu terbentuk 
dari pribahasa orang INGGRIS“Time is Money” dalam pendapatnya time 
is money ini menghemat waktu, menghargai waktu, dan jangan menyia-
nyiakan waktu.17 
 
Berdasarkan ikutipan idi iatas, ipenulis imenyimpulkan isuatu isikap/perilaku 
iyang ipasti idiharapkan ioleh isetiap ipendidik iagar ikegiatan ipembelajaran iyang 
idilakukan ibaik idi idalam ikelas imaupun idi iluar ikelas idapat iberjalan isesuai 
idengan iyang idiharapkan. iJika ikita iberbicara itentang idisiplin imaka ipastilah 
ikita imemandang ipada isuatu iperaturan, iorganisasi, ikerja isama, imematuhi 
                                                             
15Kennet iW. iRequena, i(2015), iDiscipline, iJakarta: iModern iEnglish iPerss, ih. i12 
16Tu’u, (2004), Discipine, Jakarta: Modern English Perss, h. 30 
17Rini Rinawati, (2017), Konsep Waktu: Perspektif Komunikasi, Islam dan Anak TK, 





iprosedur idan ilain-lain. iKedisiplinan imerupakan isuatu ihal iyang isangat imutlak  
idalam ikehidupan imanusia, ikarena iseorang imanusia itanpa idisiplin iyang ikuat  
iakan imerusak isendi-sendi ikehidupannya, iyang iakan imembahayakan idirinya 
idan imanusia ilainnya, ibahkan ialam isekitarnya. iDalam iPribahasa iTime iis 
iMoney iwaktu iadalah iuang, isebuah iistilah iatau islogan idari iinggris iyang ilebih 
imenghargai iwaktu iagar imembentuk iseseorang ipribadi iyang iberkarakter, 
ikarena idengan imenghargai iwaktu ikita imenjadi ipribadi iyang iproduktif,  
idisiplin, idan itertib iserta ilebih imenghargai iwaktu iorang ilain. 
 
b. Disiplin Dalam Pandangan Islam 
Disiplin idalam ipandangan iIslam idapat idikatakan isangat imenekankan 
isikap idisiplin ibagi isetiap ipenganutnya. iBahkan isikap idisiplin imenjadi 
ibagian iintegral idari ikeabsahan iibadah-ibadah ikeagamaan iyang ipada 
igilirannya imerupakan ipilar idari iagama iitu isendiri. iDengan ikata ilain,  
itanpa ipemenuhan idisiplin iyang itelah iditetapkan idan ihukum-hukum 
iagama, imaka iibadah-ibadah iyang idikerjakan isetiap ipemeluk iagama  
imenjadi itidak isah idan ibahkan isia-sia. iDisiplin isangat ipenting idalam 
iajaran iIslam. iBahkan idapat idikatakan ibahwa iIslam iadalah iagama idisiplin.  
iHampir iseluruh i iibadah-ibadah iIslam imengandung iunsur-unsur 
ipengajaran idan ilatihan-latihan idisiplin.  iKewajiban iuntuk imenunaikan 
ishalat idengan isyarat-syarat, irukun-rukun iatau itata icara itertentu ijelas 
imengandung ipelajaran idan ilatihan idisiplin. iBegitu ijuga iibadah ipuasa 
iyang iharus idikerjakan isecara iberdisiplin.  iIbadah ipuasa iakan 





isesama imanusia imaupun idengan iAllah iSwt. iKarena iitu, iibadah ipuasa 
iakan imeningkatkan idisiplin isosial isecara ikeseluruhan.18 
Dalam iAl-Qur’an iditerangkan itentang idisiplin idalam isurah iAl-‘Ashr 
iayat i1-3 iberbunyi: 
َن لَِفي ُخۡسٍر   ١َوٱۡلعَۡصِر  نَسَٰ إَِّلَّ ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ َوَعِملُواْ   ٢إِنَّ ٱۡۡلِ
ۡبرِ  ِ َوتََواَصو بِٱلصَّ ِت َوتََواَصو بِٱۡلَحق  ِلَحَٰ ٣ ٱلصََّٰ  
Artinya: “Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam  
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal Sholeh dan  nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran”. (Q. S Al-‘Ashr ayat 1-3). 
 
Surah iAl-‘Ashr imenunjukkan ibahwa imanusia iyang itidak imenggunakan 
imasanya idengan isebaik-baiknya itermasuk igolongan iorang iyang imerugi. 
iSurah itersebut itelah ijelas imenunjukkan ikepada ikita ibahwa iAllah itelah 
imemerintahkan ikepada ihamba-Nya iuntuk iselalu ihidup idisiplin. iSebaliknya  
ijika ikita itidak idisiplin iberarti ikita itidak ibisa ihidup iteratur idan ihidup ikita iakan 
ihancur iberantakan. 
Ajaran iIslam isangat imenganjurkan ipemeluknya iuntuk imenerapkan 
idisiplin idalam iberbagai iaspek ikehidupan, ibaik iibadah, ibelajar idan ikegiatan 
ilainnya isebagaimana idalam imenjalankan iFardhu’ain idi idalam iIslam iyang 
iberupa ishalat ilima iwaktu, ipuasa iRamadhan idan ilain-lain isemua iitu isungguh 
imerupakan isuatu ilatihan iatau iyang isangat iberarti iuntuk idisiplin idiri isendiri. 
Hadist Rasulullah Saw Bersabda: 
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Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud r.a berkata: Saya telah bertanya kepada 
Rasulullah Saw: Pekerjaan apa yang paling Afdhal? Rasulullah 
Saw bersabda: yaitu Shalat tepat pada waktunya”. (H.R. 
Mutaffaq Alaih). 
Menurut iAhmad iNashir, iHadist iini imenjelaskan ibahwa idalam 
imelaksanakan ishalat imengandung iunsur-unsur ikedisiplinan, ikarena  
idalam imelaksanakan ishalat iada iaturan, isyarat-syarat idan irukun-rukun 
iyang iharus iterpenuhi idemi ikesempurnaan ishalat itersebut, iSepintas ibila 
imendengar ikata idisiplin imaka iyang iselalu iterbayang iusaha iuntuk 
imenyekat, imengawal idan imenahan. iPadahal itidak idemikian, isebab 
idisiplin ibermakna imelatih, imendidik idan imengatur iatau ihidup iteratur. 
iArtinya ikata idisiplin iitu itidak iterkandung imakna isekatan, itetapi isuatu 
ilatihan. iUntuk iitulah ikedisiplinan isangat idiperlukan idalam iusaha  
imeningkatkan isuatu ikehidupan iyang iteratur idan imeningkatkan iprestasi 
idalam ibelajar ikarena isifatnya iyang imengatur idan imendidik.19 
 
Hadist di atas menjelaskan tentang Kedisiplinan dalam pandangan Islam 
yang khususnya dari segi ibadah. Dalam hal ini, kedisiplinan dipandang dari 
dua sisi yang pertama disiplin umum dan yang kedua dari sisi pandangan 
Agama Islam. Dalam pendidikan sekolah termasuk aturan yang harus 
dilaksanakan kepada anak, dan dicampuri dalam segi kedisiplinan dalam 
penerapan Islam termasuk dalam disiplin Ibadah yang dimana sifatnya ini 
mengatur dalam mendidik anak khususnya aspek Nilai Agama dan Moral. 
 
 
Rasulullah Saw bersabda: 
                                                             
19Ahmad Nashir, (2014), iJurnal iTarbawi:Pengaruh iKedisiplinan iGuru iTerhadap 





ُ َعلَْيِه َوَسلََّم  ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َعْنُهَما قَاَل أََخذَ َرسُوُل َّللاَّ ِ ْبِن ُعَمَر َرِضَي َّللاَّ َعْن َعْبِد َّللاَّ
ُعَمَر يَقُوُل إِذَا بَِمْنِكِبي فَقَاَل ُكْن فِي الدُّْنيَا َكأَنََّك َغِريٌب أَْو َعابُِر َسبِيٍل َوَكاَن اْبُن 
تَِك  بَاَح َوإِذَا أَْصبَْحَت فََل تَْنتَِظْر اْلَمَساَء َوُخْذ ِمْن ِصحَّ أَْمَسْيَت فََل تَْنتَِظْر الصَّ
 ِلَمَرِضَك َوِمْن َحيَاتَِك ِلَمْوتِكَ 
Artinya: “Dari iIbnu iUmar ir.a iia iberkata: i“Rasulullah iShallallahu iAlaihi 
iWasallam imemegang ipundakku, ilalu ibersabda: iJadilah iengkau 
idi idunia iini iseakan-akan isebagai iorang iasing iatau ipengembara.  
iLalu iIbnu iUmar iRadhiallahu iAnhuma iberkata: i“Jika iengkau idi 
iwaktu isore, imaka ijanganlah iengkau imenunggu ipagi idan ijika 
iengkau idi iwaktu ipagi, imaka ijanganlah imenunggu isore idan 
ipergunakanlah iwaktu isehatmu isebelum ikamu isakit idan iwaktu 
ihidupmu isebelum ikamu imati”. i(HR. iBukhari iKitab iAr 
iRiqaq).20 
 
Hadist idi iatas imengajarkan ikepada ikita bahwa dalam  hidup ini kita 
harus imenjadi imanusia iyang idisiplin. i iDisiplin ibanyak ibentuknya idari isegi 
ibadah, iwaktu, idan ibelajar. iSesuai ihadist idi iatas isudah imenuntun ikita iuntuk 
imenerapkan ikedisiplinan idalam ikegiatan isehari-hari. 
 
c. Tujuan iDisiplin  
Tujuan imembiasakan idisiplin ipada ianak iadalah iuntuk imengarahkan 
ianak iagar imereka ibelajar imengenai ihal-hal ibaik iyang imerupakan 
ipersiapan ibagi imasa idewasa,  isaat imereka isangat ibergantung ikepada  
idisiplin idiri. iKapan idan ibagaimana icara imenerapkan idisiplin isangat  
ibervariasi, ibergantung ipada itahap iperkembangan idan itemperamen 
imasing-masing ianak. iDisiplin idan ikebebasan imerupakan idua ihal iyang itak 






iterpisahkan isatu isama ilain. iPendekatan idalam imenegakkan idisiplin 
iterhadap ianak isangat imempengaruhi ikebebasan imereka idalam ibersikap.21 
Berdasarkan iuraian idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa itujuan 
idari isegala ikedisiplinan iadalah ibantuan ikepada iseseorang iatau ikelompok 
iagar imereka idapat imenguasai itingkah ilaku idiri isendiri idengan 
iberpedoman ipada inorma-norma iyang ijelas. 
 
d. Fungsi kedisiplinan 
Anak memiliki ketidaktahuan tentang norma-norma yang ada. Oleh 
karena itu sebagai pendidik harus mengarahkan agar anak bisa disiplin. 
Kedisiplinan sangat diperlukan dalam proses pendidikan anak agar 
mereka dapat: 
1. Meresapkan ipengetahuan idan ipengertian isosial iantara ilain imengenal 
ihak imilik iorang ilain. 
2. Mengerti idan imenurut iuntuk imenjalankan ikewajiban idan isecara 
ilangsung imengerti ilarangan-larangan. 
3. Mengerti imengendalikan ikeinginan idan iberbuat isesuatu itanpa imerasa 
iterancam ioleh ihukuman. 
4. Mengorbankan ikesenangan isendiri itanpa iperingatan iorang ilain.22 
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa fungsi 
kedisiplinan adalah agar seseorang dapat  imeresapkan ipengetahuan idan 
pengertian isosial iyaitu imengenal imilik iatas ihak iorang ilain, imenjalankan 
kewajiban idan imenjauhi ilarangan-larangan isecara langsung, mengendalikan 
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keinginan dan berbuat sesuatu dengan batasan. Dengan adanya kedisiplinan 
diharapkan anak yang sedang belajar dapat berbuat dan bertingkah laku 
sesuai peraturan yang telah ditetapkan dengan tanggung jawab yang tinggi. 
 
e. Cara Mendidik Anak Tentang Disiplin 
Beberapa cara mendidik anak tentang kedisiplinan: 
a. Contoh teladan (modeling) 
Keteladanan iberasal idari ikata idasar i“teladan” iyang iberarti isesuatu 
iatau iperbuatan iyang ipatut iditiru iatau idicontoh. iDalam ibahasa iArab 
idiistilahkan idengan i“Uswatun iHasanah” iyang iberarti icara ihidup  
iyang idiridhai iAllah iSwt. iSebagaimana iyang idicontohkan 
iRasulullah iSaw idan itelah idilakukan ipula ioleh iNabi iIbrahim idan 
ipara ipengikutnya.23 
Keteladanan idapat idijadikan isebagai icara imendidik, imembimbing 
idengan imelakukan ihal-hal iyang ibaik iyang idiridhoi iAllah iSwt iagar 
ihambanya imengikuti isesuai iajaran iagama iIslam iyang ibaik. 
Keteladanan dilakukan dengan cara menunjukkan tingkah laku 
yang positif. Dalam hal ini dapat di contohkan cara berpakaian 
dengan rapi, cara berbicara yang sopan, cara bertutur kata yang 





                                                             





Keteladanan terdapat dalam Al-Qur’an Surah al-Ahzab:21 
ِ أُْسَوةٌ َحَسنَةٌ ِلَمْن َكاَن يَرْ  َ َواْليَْوَم اآلِخَر لَقَدْ َكاَن لَُكْم فِي َرسُوِل َّللاَّ ُجو َّللاَّ
َ َكثِيرً   َوذََكَر َّللاَّ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S al-Ahzab: 21) 
 
Surah ial-Ahzab imenunjukkan ibahwa iRasulullah imerupakan isuri itauladan 
iyang isangat isempurna ibagi ikaum imuslimin. iUntuk iitulah isebagai iseorang 
imuslim ikita iwajib imenjadikan ibeliau isebagai ipanutan iutama. iKita iboleh isaja  
imeneladani iorang-orang iyang ikita ianggap imemiliki isebuah ihal-hal ipositif 
iyang ilayak iuntuk iditeladani. iNamun itetap isaja, ijangan imenjadikan isosok-
sosok itersebut ilebih i ikita ijadikan ipanutan idibanding iRasulullah iSAW. Kita 
patut mencontohkan Adab Rasulullah, cara berpakaian yang sangat 
sederhana, sifat Amanahnya, Sifat Kejujurannya, dan lain sebagainya.  
b. Hadiah (Reward) dan Hukuman (Punishment) 
Ahli ifilsafah iJeremy iBenthan i(abad ike i19) imengatakan ibahwa  
idalam idiri i i imanusia iada idua itenaga ipendorong iyaitu ikesenangan 
idan ikesakitan. iKita icenderung iuntuk imengulangi itingkah ilaku iyang 
imembawa ikesenangan idengan ihadiah idan imenghindari itingkah 
ilaku iatau iperbuatan iyang imenimbulkan iketidak isenangan. iSalah 
isatu iprinsip ibelajar iyang ipaling ijelas iialah ijika ianda ihendak  
imemperbesar iatau imengembangkan isuatu ijenis itingkah ilaku iyang 
ipositif idalam idiri ianak imaka iberilah ianak iitu isesuai iyang  
imenyenangkan isesudah iperbuatan iyang idikehendaki iitu 
idilaksanakan.24 
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Pendapat idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ihadiah idan ihukuman icara 
imendidik ianak iagar ianak ilebih igiat idan ilebih itekun idalam iproses ibelajar. 
Anak membutuhkan situasi belajar yang menyenangkan yang bisa 
meningkatkan minat dalam mengikuti pelajaran yang tinggi. Apabila anak 
tidak melakukannya dengan baik maka lakukanlah dengan hukuman tetapi, 
hukuman ini mempunyai sifat yang motivasi agar anak melaksanakan 
belajarnya dengan giat dan semangat.  
Berkaitan idengan ikonsep ihadiah idan ihukuman isebagaimana ifirman iAllah 
iSwt: 
ةٍ َخْيًرا يََرهُ ﴿  ﴾٧فََمْن يَْعَمْل ِمثْقَاَل ذَرَّ  
ا يََرهُ ﴿  ةٍ َشرًّ ﴾٨َوَمْن يَْعَمْل ِمثْقَاَل ذَرَّ  
Artinya:  “Barang siapa yang melakukan kebaikan seberat dzarrahpun,  
niscaya dia akan melihat (balasannya), dan barang siapa yang 
melakukan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat balasannya.” (Q.S. Az-Zalzalah: 7-8). 
Surah iAz-Zalzalah imenunjukkan ibahwa ibalasan i iyang i ipertama iadalah 
iapa iyang idikenal idengan iistilah ihadiah i(reward) isedangkan ibalasan iyang 
ikedua iadalah ihukuman i(punishment), idimana iayat iini ijuga imenjelaskan 
ibahwa ihadiah idan ihukuman imerupakan i ipedoman idari iAllah iSwt, idan iIslam 
imengakui ihal itersebut isebagai isalah isatu ihukum iyang iberlaku idalam 










Suatu iperjanjian iialah isuatu ipersetujuan iformal iyang itertulis iantara 
iorang itua idan ianak. iSuatu ibentuk iperjanjian ikhusus idengan isyarat- 
isyarat idan ihadiah-hadiah iyang idiberikan ikepada iseorang ianak, 
isesudah iia imelakukan ipebuatan ikhusus itertentu.  
d. Memuji 
Kata-kata ipujian isangat iperlu iuntuk imenghangatkan iseorang ianak 
idan iuntuk ikehidupan iyang ibergairah isebagai iperbuatan-perbuatan 
ikasih isayang idan icinta. 
e. Menggunakan sebab akibat yang wajar atau alamiah 
Suatu iprosedur idisiplin iyang iefektif iialah idengan imembiarkan ianak-
anak iuntuk ibelajar idari iakibat-akibat/konsekuensi iyang iwajar iatau 
ialamiah idari itingkah ilakunya. iTingkah ilakunya idapat imengajarkan 
ibanyak idari ikehidupan iini ikepada ianak.  
f. Meminta 
Suatu ipermintaan iberarti imeminta iseorang ianak iuntuk imelakukan 
isesuatu isebagai ikemurahan iatau ikebaikan ihati. iAnak-anak iakan 
ibersedia iuntuk imenuruti ipermintaan-permintaan ikalau imempunyai 
isuatu ihubungan ipersahabatan iyang ipositif idengan imereka.25 
Berdasarkan iuraian idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa icara 
imendidik ianak itentang idisiplin iadalah imemberikan ipengertian iakan imana 
iyang ibaik idan iyang iburuk, icara iorangtua iatau iguru imendidik ianak idisiplin 
idilaksanakan isecara iperlahan iagar ianak ibisa imenerimanya idengan ibaik. 
                                                             





Apabila anak melakukan kesalahan berikanlah anak hukuman yang positif 
dan jangan memberikan hukuman yang terlalu berat. 
 
f. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Anak 
Menurut iElizabeth iB.Hurlock iPenerapan idisiplin iini iberpengaruh 
iterhadap ianak-anak, ibeberapa ipengaruhnya iadalah: 
a. Pengaruh ikepada iperilaku 
Anak iyang iorang ituanya ilemah iakan imementingkan idirinya isendiri,  
itidak imenghiraukan ihak-hak iorang ilain, iagresif idan itidak isosial.  
iAnak iyang imengalami idisiplin iyang ikeras, iotoriter iakan isangat  
ipatuh ibila idihadapan iorang-orang idewasa, inamun iagresif idalam 
ihubungan idengan iteman-teman isebayanya. iAnak iyang idibesarkan 
idi ibawah idisiplin iyang idemokratis ibelajar imengendalikan iperilaku  
iyang isalah idan imempertimbangkan ihak-hak iorang ilain. 
b. Pengaruh ikepada isikap 
Anak iyang iorang ituanya imelaksanakan idisiplin iotoriter imaupun 
idisiplin iyang ilemah icenderung imembenci iorang-orang iyang  
iberkuasa.  iAnak iyang imengalami idisiplin iyang iotoriter imerasa  
idiperlakukan itidak iadil, ianak iyang iorang ituanya ilemah imerasa 
ibahwa iorang itua iseharusnya imemperingatkan ibahwa itidak isemua 
iorang idewasa imau imenerima iperilaku iyang itidak idisiplin.  iDisiplin 
iyang idemokratis idapat imenyebabkan ikemarahan isementara itetapi 
ibukan ikebencian. iSikap-sikap iyang iterbentuk isebagai iakibat idari 
imetode ipendidikan ianak icenderung imenetap idan ibersifat iumum,  
itertuju ikepada isemua iorang iyang iberkuasa. 
c. Pengaruh ikepada ikepribadian 
Semakin ibanyak ihukuman ifisik idigunakan,  isemakin ianak 
icenderung imenjadi icemberut ikarena inegativistik. iIni 
imengakibatkan ipenyesuaian ikepribadian isosial iyang iburuk, iyang 
ijuga imerupakan iciri ikhas idari ianak iyang idibesarkan idengan i 
idisiplin iyang ilemah. iAnak iyang idibesarkan idibawah idisiplin iyang  
idemokratis iakan imempunyai ipenyesuaian ipribadi idan ipenyesuaian 
isosial iyang iterbaik.26 
 
Menurut pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh 
kedisiplinan anak usia 4-6 tahun adalah pengaruh kepada perilaku, pengaruh 
kepada sikap, pengaruh kepada kepribadian. Yang dimana ketiga pengaruh ini 
ada disetiap anak. Apabila anak yang memiliki kedisiplinan yang rendah akan 
memiliki pemahaman terhadap proses belajar yang diterapkan juga ikut 
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rendah. Hal ini apabila dikaitkan dengan pengaruh kedisiplinan terhadap anak 
maka keduanya sangat berpengaruh dalam proses kegaiatan belajar anak. 
 
g. Indikator Kedisiplinan Anak Usia 4-6 Tahun 
Dalam standar tingkat pencapaian anak yang berumur 4-6 tahun dan 
mampu menerapkan disiplin akan berpengaruh terhadap perkembangan 
emosinya diantaranya: 
a. Kesadaran diri 
Indikator anak yang mempunyai kesadaran diri diantaranya adalah: 
1) Usia i4-5 iTahun 
a) Menunjukkan isikap imandiri idalam imemilih ikegiatan. 
b) Mengendalikan iperasaan. 
c) Menunjukkan irasa ipercaya idiri. 
d) Memahami iperaturan idisiplin. 
e) Bangga iterhadap ihasil ikarya isendiri. 
2) Usia i5-6 iTahun 
a) Memperlihatkan ikemampuan idiri ianak iuntuk imenyesuaikan 
idengan isituasi. 
b) Memperlihatkan ikehati-hatian ikepada iorang iyang ibelum idikenal 
i(menumbuhkan ikepercayaan ipada iorang idewasa iyang itepat). 
b. Rasa itanggung ijawab iuntuk idiri isendiri idan iorang ilain 
Indikator yang menunjukkan anak mempunyai rasa tanggung jawab 







1) Usia i4-5 iTahun 
a) Menjaga idiri isendiri idari ilingkungan. 
b) Menghargai ikeunggulan iorang ilain. 
c) Mau iberbagi, imenolong idan imembantu iteman. 
2) Usia i5-6 iTahun 
a) Tahu iakan ihaknya. 
b) Mentaati iaturan ikelas i(kegiatan iaturan). 
c) Mengatur idiri isendiri. 
d) Bertanggung ijawab iatas iperilakunya iuntuk ikebaikan idiri isendiri. 
c. Perilaku Prososial 
Indikator anak yang mampu berperilaku prososial diantaranya 
adalah: 
1) Usia i4-5 iTahun 
a) Menunjukkan iantusiasme idalam imelakukan ipermainan ikooperatif 
isecara ipositif. 
b) Mentaati iaturan iyang iberlaku idalam isuatu ipermainan. 
c) Mengharagai iorang ilain. 
d) Menunjukkan irasa iempati. 
2) Usia i5-6 iTahun 
a) Bermain idengan iteman isebaya. 
b) Mengetahui iperasaan itemanya idan imerespon isecara iwajar. 
c) Berbagi idengan iorang ilain. 
d) Menghargai ihak/pendapat ikarya iorang ilain. 





f) Menunjukkan isikap itoleran. 
g) Mengekspresikan iemosi iyang isesuai idengan ikondisi iyang iada 
i(senang, isedih, iantusias). 
h) Mengenal itata ikrama idan isopan isantun isosial idengan inilai isosial 
ibudaya isetempat.27 
Berdasarkan iuraian idi iatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa 
ipenerapan ikedisiplinan isuatu igambaran iyang imenjelaskan itentang ibagaimana 
icara iatau iproses iseseorang idalam imembentuk ikarakter iIslam iterutama 
ikedisiplinan, idengan iterbentuknya ikedisiplinan ipada ijiwa iseseorang imaka 
iseseorang itersebut iakan imempunyai ikepribadian iyang ibaik iseperti, ibersikap  
ijujur idalam isegala ihal idan imentaati itata itertib iyang iada. iPenerapan idisiplin 
ijuga imenerapkan itentang ihidup iyang iteratur. 
 
C. Penelitian Relevan 
Untuk imenguji ibahwa ipenelitian iyang idilakukan irelevan idapat idilihat idari 
ihasil ipenelitian iterdahulu iyang isama idengan ijudul ipeneliti iyang idiambil idari 
ijurnal iilmiah ipendidikan iyaitu: 
1. Penelitian ioleh iSepti iWahyuni, i(2016), iPeningkatan iKedisiplinan 
iSiswa iMelalui iTeknik iKontrak iPerilaku i(Behavior iContract), iJurnal 
iPendidikan iGuru iPendidik iAnak iUsia iDini iEdisi i3 iTahun ike-5, iDi iTK 
iABA iPakis. 
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan ikedisiplinan ianak imelalui 
iteknik ikontrak iperilaku i(behavior icontract) idi iTaman iKanak-kanak. 
iPenelitian iini imerupakan ipenelitian itindakan ikelas iyang idilaksanakan i2 isiklus.  
                                                             
27Peraturan Menteri iPendidikan idan iKebudayaan iRepublik iIndonesia iNomor i137 iTahun 





iMetode ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
imetode iobservasi. iTeknik ianalisis idata iyang idigunakan iadalah ideskriptif 
ikuantitatif idan ikualitatif. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikedisiplinan 
ianak idapat iditingkatkan imelalui iteknik ikontrak iperilaku i(behavior icontract). 
iSetelah idilaksanakan itindakan isiklus iI, ikedisiplinan ianak imeningkat imenjadi 
i71, i42% ipada ikriteria iberkembang isesuai iharapan i(BSH) idan isetelah isiklus iII 
imencapai iindikator ikeberhasilan isebesar i85, i71% ipada ikriteria iberkembang 
isesuai iharapan i(BSH), iKedisiplinan ianak idalam ipenelitian iini imeliputi 
iindikator idatang itepat iwaktu, idapat imenyelesaikan itugas isampai ituntas, 
imenggunakan ibenda isesuai idengan ifungsinya,  imengambil idan 
imengembalikan ibenda ipada itempatnya, iberusaha imentaati iaturan iyang itelah 
idisepakati, itertib imenunggu igiliran. iTindakan iyang idiberikan imelalui iteknik 
ikontrak iperilaku imeliputi imenyampaikan ipentingnya ikedisiplinan ikepada 
ianak, imenjelaskan iaturan ikontrak iperilaku iyang iharus idilakukan ianak, idan 
imemberikan ipenguatan iuntuk imemperkuat iperilaku ianak.28 
Penelitian iini isangat iberbeda idengan ipenelitian isaya ikarena ipenelitian 
isaya ihanya ifokus ipenerapan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun. iPenelitian idi 
iatas imenggunakan ideskriptif ikuantitatif idan ikualitatif iyang imana 
imenggunakan ipenelitian itindakan ikelas. iSedangkan, isaya imenggunakan ijenis  
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2. Penelitian ioleh iAnisa iYunita iSari idan iFitri iRofiyarti, i(2017), 
iPenerapan iDisiplin iSebagai iBentuk iPembinaan iPendidikan iKarakter 
iTerhadap iAnak iUsia iDini, iJurnal iPEDAGOGIA: iAnak iUsia iDini idan 
iPendidikan iAnak iUsia iDini, iVolume i3 iNomor i3c. iDi iUniversitas 
iNarotama. 
Pendidikan iKarakter idisiplin iperlu iditanamkan isemenjak idini,  
ianggapan ibahwa ianak iusia idini ibelum iperlu idiperkenalkan idisiplin ikarena 
imasih iterlalu imuda iadalah ianggapan iyang itidak itepat. iKarena iKarakter 
imerupakan isikap iatau iwatak iyang iakan iterus imelekat ipada ianak isampai ianak 
idewasa. iManusia imerupakan imakhluk imonodualis, iyaitu imanusia isebagai 
imakhluk iindividu isekaligus isebagai imakhluk isosial. iMenerapkan idisiplin 
ikepada ianak ibertujuan iagar ianak idapat iberperan isebagai imakhluk isosial 
ikarena iakan ibersinggungan iantara ikehidupan iindividual ianak idengan 
ikehidupan isosial ibermasyarakat, isehingga ianak iharus iterampil idan iterlatih 
iuntuk iberdisiplin iagar idapat imenyesuaikan ikehidupan idalam ibermasyarakat. 
iAnak idapat imembentuk iperilaku isesuai idengan iperan-peran iyang iditetapkan 
ikelompok ibudaya, itempat iindividu iitu idiidentifikasikan. iKarena itidak iada 
ipola ibudaya itunggal, ipergesekan idengan ilingkungan isocial itidak idapat 
idihindari, iagar ianak idapat imasuk idalam ilingkungan isosial imaka idiperlukan 
ikarakter iyang idapat iditerima ioleh ilingkungan isosial.29 
Penelitian iini isangat iberbeda idengan ipenelitian isaya ikarena ipenelitian 
isaya ihanya ifokus ipenerapan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun. iPenelitian idi 
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iatas imenggunakan ideskriptif i(penjelasan) isaja. iTidak imenjelaskan ipenelitian 
iapa iyang idipakai imisalnya ijenis ipenelitian ikualitatif iatau ikuantitatif.  
iSedangkan ipenelitian isaya imenjelaskan iDesain iPenelitian iyang isaya igunakan. 
 
3. Penelitian ioleh iPutu iAyu iRima iChrismayanti, iI iMade iTegeh, idan iLuh 
iAyu iTirtayani, i(2016), iPenerapan iMetode iBermain iPeran iUntuk 
iMeningkatkan iPerilaku iKedisiplinan iPada iAnak iUsia i5-6 iTahun iDi 
iPaud iPradnya iParamita, ie-Journal iPendidikan iAnak iUsia iDini 
iUniversitas iPendidikan iGanesha iJurusan iPendidikan iGuru 
iPendidikan iAnak iUsia iDini i(Volume i4. iNo. i3 i- iTahun i2016), iDi iPaud 
iPradnya iParamita. 
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipeningkatan iperilaku idisplin 
ianak iusia i5-6 itahun idi iTaman iKanak-kanak isetelah ipenerapan imetode 
ibermain iperan. iPenelitian iini itermasuk ipenelitian itindakan ikelas i(Classroom 
iAction iResearch). iSubjek idari ipenelitan iini iadalah i16 iorang ianak iusia i5-6 
iTahun idi iPAUD iPradnya iParamita iPenarungan isemester iI itahun ipelajaran 
i2016/2017. iData ipenelitian itindakan ikelas iini idikumpulkan imelalui imetode 
iobservasi imenggunakan ilembar iobservasi. iAnalisis idata imenggunakan 
ianalisis istatistik ideskriptif idan ianalisis istatistik ideskriptif ikuantitatif.  
iPenelitian iini idilaksanakan idengan i2 isiklus. iHasil ipenelitian imenunjukkan 
ibahwa ipada isiklus iI irata-rata ipersentase iperilaku idisplin ianak iadalah i60,4 i%, 
iberada ipada ikatagori irendah, isedangkan iterjadi ipeningkatan ipada isiklus iII 
imenjadi i90,6 i% idengan ikatagori itinggi,  ihal itersebut imenandakan ibahwa 
iterdapat ipeningkatan irata-rata ipersentase iperilaku idisiplin ianak iusia i5-6 





iJadi ipenerapan imetode ibermain iperan idapat imeningkatkan iperilaku idisiplin 
ianak iusia i5-6 iTahun idi iPAUD iPradya iParamita iPenarungan isemester iI itahun 
ipelajaran i2016/201730. 
Penelitian isangat iberbeda idengan ipenelitian isaya ikarena ipenelitian 
isaya imemfokuskan iPenerapan iKedesiplinan iAnak iUsia i5-6 itahun. iDan 
imenggunakan idesain ipenelitian ikualitatif iDeskriptif idan itidak imenggunakan 
isiklus iI, idan isiklus iII. iSedangkan, iPenelitian idi iatas i imenggunakan istatistik  
ideskriptif idan ianalisis istatistik ideskriptif ikuantitatif. 
Dari iketiga ipenelitian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iadanya 
iperbedaan idari isetiap ipenelitian. iPenelitian idiatas iwalaupun iberbeda idengan 
ipenelitian iyang iakan idilakukan, inamun imasih imemiliki ihubungan iyang 
imendukung idengan ipenelitian iini. iPenelitian isaya ilebih imenekankan ipada 
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A. Desain Penelitian 
Penelitian iini imerupakan isebuah ipenelitian ideskriptif idengan ipendekatan 
ikualitatif, iyaitu imendeskripsikan isuatu igejala, iperistiwa, ikejadian iserta 
imenjelaskan ifenomena iyang iterjadi ipada isebuah iobjek ipenelitian31. i iPenelitian 
iini iuntuk imengetahui iPerencanaan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun idi iRA 
iHidayatus iShibyaan, iuntuk imengetahui ipelaksanaan ipenerapan ikedisiplinan,  
iuntuk imengetahui ievaluasi ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iHidayatus 
iShibyaan itersebut. 
Data iyang idikumpulkan iberupa idokumentasi igambar, ikata-kata idan ibukan 
iangka. iPenelitian ikualitatif ibukan ihanya imelalui ipengumpulan idata isaja, 
itetapi ijuga imerupakan ipendekatan iterhadap idunia iempiris iyang ididapatkan 
idari iberbagai iperilaku iyang idiperoleh idari ilapangan isecara ilangsung.  iHal 
itersebut iyang imelatarbelakangi ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan 
ikualitatif. 
 
B. Partisipan dan Setting Penelitian 
1. Partisipan 
Partisipan iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah iorang-orang 
iyang imenjadi isumber idata idalam ipenelitian idan idapat imemberikan 
iinformasi iterkait idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan. iPartisipan 
                                                             
31Septiawan iSantana, i i(2007), i iMenulis iIlmiah iMetodologi iPenelitian, i iJakarta: iYayasan 






ipenelitian iini idiambil idari iguru, ianak ididik idan ikepala isekolah idi iRA 
iHidayatus iShibyaan. 
Partisipan iyang idiambil idalam i ipenelitian i iada iyang iberupa isebagai 
isubjek idan iinforman. iSubjek idalam ipenelitian iini iadalah anak didik, dan 
informan guru kelas dan kepala sekolah di RA Hidayatus Shibyaan. 
Karena keduanya sangat berperan besar dalam Penerapan Kedisiplinan 
anak di RA Hidayatus Shibyaan. Sedangkan  informan dalam penelitian 
ini adalah guru kelas dan kepala sekolah akan memberikan informasi dan 
data yang dibutuhkan dalam  penelitian mengenai penerapan kedisiplinan 
anak di RA Hidayatus Shibyaan. 
2. Setting Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di RA 
Hidayatus Shibyaan yang beralamatkan di Jl.Veteran Pasar VI Dusun 3 
Manunggal Kec. Labuhan Deli Kab. Deli Serdang Sumatera Utara Kode 
Pos 20373. Lokasi ini terletak di dalam Gang Dusun 3 Manunggal. 
Penduduk yang berdomisili mayoritas muslim yang memiliki latar 
belakang para Ustad dan Ustadzah dan bekerja sebagai tenaga pendidik 
sebagai pendiri Yayasan Hidayatus Shibyaan. Penduduk sekitar lokasi 
penelitian umumnya bersuku Sunda (Banten) dengan kekhasan masyarakat 








C. Pengumpulan Data 
Metode ipengumpulan idata iadalah ihal iyang iurgen idalam ipenelitian. iDalam 
ipenelitian ikualitatif iteknik idimaksudkan i iadalah ihal-hal iyang iberkaitan 
idengan isumber idata, imetode ipengumpulan idata, ipenjelasan ikedudukan 
ipeneliti isebagai iinstrumen ipengumpulan idata, iprilaku isampel ibertujuan, idan 
ibeberapa ihal iyang iberkaitan idengan imetode-metode ipengumpulan idata iyang 
imutakhir.32 
Dalam ipenelitian iini imaka iprosedur ipengumpulan idata iyang idigunakan 
iadalah iPengamatan i(Observasi), iwawancara idan idokumen. iUntuk 
imendapatkan iinformasi iatau idata iyang idibutuhkan ipenelitian iini, imaka  
ipeneliti imenggunakan iTeknik ipengumpulan idata iyaitu: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iobservasi isemi 
ipartisipan idimana ipenulis ihanya imengamati idan itidak iikut iberpartisipasi 
idalam ikegiatan. iPeneliti imengadakan ipengamatan isecara ilangsung ipada iobjek 
iyang iakan iditeliti idan idimungkinkan iuntuk imemberi ipenilaian ipada iobjek  
iyang iditeliti. i 
Kegiatan iobservasi iini idilakukan ipada ipra ipenelitian i(survey iawal) idan 
ipada isaat ipenelitian isesungguhnya iberlangsung. iObservasi iini ibertujuan 
isebagai ilandasan iguna imengamati ipenerapan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun 
idi ikelas iRA i3B iUmar ibin iKhatab. iObservasi iini iyaitu imelakukan ipengamatan 
iterhadap ipenerapan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iHidayatus 
iShibyaan iuntuk imengetahui iperencanaan ikedisiplinan, ipelaksanaan 
                                                             






kedisiplinan, dan Evaluasi kedisiplinan anak di RA Hidayatus Shibyaan 
tersebut. 
Pengumpulan idata idilakukan idengan imenggunakan ikisi-kisi iinstrumen 
iobservasi ipenerapan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 iTahun. 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi iiInstrumen iObservasi iAnak idi iKelas iRA i3B iUmar iBin iKhattab 
 i(Penerapan iKedisiplinan iAnak iUsia i5-6 iTahun) 
Nama iAnak :        
Hari/Tanggal : 















1 Kedisiplinan i 
 








































































































































































































































Lembar Observasi Anak Kelas RA 3B Umar bin Khattab  
 (Kedisiplinan iAnak iUsia i5-6 iTahun) 
1. Nama iAnak : 
Semester  : 
Hari iTanggal : 
No  Karakter 
Perkembangan i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
ibarang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
Keterangan: 
1 : iBelum iBerkembang i(BB) 
2 : iMulai iBerkembang i(MB) 
3 : iBerkembang iSesuai iHarapan i(BSH) 








Pada ipenelitian iini ipenulis imewawancarai iKepala iSekolah,  idan iGuru 
ikelas idan iorang itua imurid idi iRA iHidayatus iShibyaan iJl. iVeteran iPasar iVI, 
iDusun i3 iManunggal, iKec. iLabuhan iDeli, iKab. iDeli iSerdang idilakukan isecara 
iterbuka iyaitu idengan iwawancara ibebas iterpimpin. iKarena, idi idalam 
iwawancara ibebas iterpimpin iini ijenis iwawancara idimana ipewawancara 
imelakukan ikombinasi iantara iwawancara ibebas idengan iwawancara 
iterpimpin,yang idimana ipenulis imembuat ipokok-pokok imasalah iyang iakan 
iditeliti iuntuk imendapatkan iinformasi imelalui iide-ide imaupun ipendapat idari 
ipartisipan imengenai ipenerapan ikedisiplinan ianak idi iRA iHidayatus iShibyaan. i 
Langkah-langkah iyang ipenulis ilakukan idalam iwawancara iyaitu: 
imenanyakan ikepada iKepala isekolah, iGuru idan iOrang itua imurid iyang ibersedia 
iuntuk idi iwawancarai, imembuat ipertanyaan isesuai ipokok ipermasalahan,  
imenyediakan ialat itulis idan imedia ihandphone iuntuk iperekam isuara, idan 
iterakhir imenulis iulang ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi iimerupakan iicatatan iiperistiwa iiyang iisudah iiberlalu.  
iDokumentasi ibisa iberbentuk itulisan, igambar iatau ikarya-karya imonumental 
idari iseseorang. iDokumen iyang iberbentuk itulisan imisalnya: icatatan iharian,  
isejarah ikehidupan i(histories), icerita, ibiografi, iperaturan, ikebijakan.33 
Dokumentasi idiperlukan idalam ipenelitian iuntuk imemperkuat idata iyang 
idiperoleh idari ilapangan imelalui icatatan iatau idokumen iyang iada idi iRA 
iHidayatus iShibyaan iyang imeliputi:  
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a. Sejarah idan iletak igeografis iRA iHidayatus iShibyaan 
b. Visi, imisi idan iTujuan iRA iHidayatus iShibyaan. i 
c. Tata itertib iRA iHidayatus iShibyaan. i 
d. Struktur iOrganisasi iRA iHidayatus iShibyaan. i 
e. Data iguru, idan ianak. i 
f. Sarana idan iPrasarana. i 
g. Kurikulum iyang iberkaitan idengan imetode ipembelajaran. i 
h. Dokumentasi ikegiatan ianak iberupa ifoto. 
 
D. Analisis Data 
Dalam ipenelitian iini ipenelitian imenggunakan iteknik ianalisis idata iyaitu 
iproses imencari idan imengatur isecara isistematis itranskrip iwawancara, icatatan 
ilapangan idan ibahan-bahan ilain iyang itelah idikumpulkan iuntuk imenambah 
ipemahaman isendiri imengenai ibahan-bahan itersebut isehingga imemungkinkan 
itemuan itersebut idilaporan ikepada ipihak ilain. iAnalisis idata imerupakan iproses 
imenyusun iatau imengolah idata iagar idapat iditafsirkan ilebih ilanjut. iUntuk iitu 
idata iyang ididapat ikemudian idianalisis idengan imenggunakan ianalisis idata 







Gambar: i3.1. iKomponen-komponen iAnalisis iData iModel.34 
1. Reduksi iData 
Dalam ipenelitian ikualitatif iperlu idireduksi idan idipindahkan iuntuk 
imudah idiakses idipahami idan idigambarkan idalam iberbagi itema idan ipola. 
iReduksi iadalah imembuat iringkasan, imengkode, imenelusuri itema,  
imembuat ibagian, ipenggolongan idan imenulis imemo. iKegiatan iini 
iberlangsung iterus imenerus isampai ilaporan iakhir ilengkap itersusun. 
2. Penyajian idata 
Penyajian idata iadalah isebagai isekumpulan iinformasi itersusun iyang 
imemberikan ikemungkinan iadanya ipenarikan ikesimpulan idan 
ipengambilan itindakan. iPenyajian idata iberbentuk iteks inaratif idiubah 
imenjadi ibentuk iberbagai ibentuk ijenis imatriks, igrafiks, ijaringan, idan 
ibagan. iSemuanya idirancang iguna imenggabungkan iinformasi isehingga 
ipeneliti idapat imengetahui iapa iyang iterjadi iuntuk imenarik ikesimpulan. 
3. Penarikan iKesimpulan 
Penarikan ikesimpula iadalah itinjauan iulang iterhadap icatatan ilapangan,  
itukar ipikiran idengan iteman isejawat iuntuk imengembangkan i“kesepakatan 
iintersubjektivitas”. iMenarik ikesimpulan iadalah iproses iterpenting idan 
iterakhir idilakukan idalam iananlisis idata ikualitatif. 
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E. Prosedur Penelitian 
Secara ispesifik, iprosedur ipenelitian ikualitatif idapat idijabarkan idalam 
itujuh ilangkah ipenelitian ikualitatif iyaitu: irumusan imasalah, itujuan ipenelitian,  
ipenetapan ifokus imasalah, ipelaksanaan ipenelitian, ipengolahan idan ipemaknaan 
idata, ipemunculan iteori, idan ipelaporan ihasil ipenelitian.35 
1. Rumusan iMasalah 
Rumusan imasalah i(Research iQuestion) imerupakan isalah isatu 
itahap iyang isangat ipenting idalam ikegiatan ipenelitian. iPada itahap iini 
irumusan ipenelitian ikualitatif iialah imemfokuskan itujuan-tujuan 
ikhusus ipenelitian. iNamun idemikian, irumusan imasalah idalam i i 
ipenelitian i i ikualitatif i i ilebih i i iterbuka i i idengan i i imenggunakan i i 
ipertanyaan-pertanyaan iterbuka i(open-ended iquestions) iatau 
ipertanyaan ipertanyaan iyang ilebih iumum. 
2. Tujuan iPenelitian 
Tujuan idalam ipenelitian ikualitatif imengindikasikan itujuan iuntuk 
imengeksplorasi, imemahami, idan imenjelaskan igejala iutama iindividu-
individu iyang ihendak iditeliti ipada isetting ipenelitian itertentu isekaligus  
iuntuk imemecahkan imasalah iyang ihendak iditeliti. iSecara ikhusus,  
iCreswell imenyediakan ibeberapa ipanduan idalam imenyusun itujuan 
ipenelitian ikualitatif, itermaasuk: i(1) igunakan ikata-kata ikunci iseperti 
imengeksplorasi, imenemukan, imemahami, imendeskripsikan iatau 
imenjelaskan, i(2) inyatakan imasalah iutama iyang ihendak iditeliti idan i(3) 
isebutkan ipartisipan iyang iterlibat idalam ipenelitian. 
                                                             





3. Penetapan iFokus iPenelitian 
Penetapan ifokus iberarti imembatasi ikajian. iDengan imenetapkan 
ifokus imasalah iberarti ipeneliti itelah imelakukan ipembatasan ibidang 
ikajian, iyang iberarti ipula imembatasi ibidang itemuan. iMenetapkan 
ifokus iberarti imenetapkan ikriteria idata ipenelitian. iDengan ipedoman 
ifokus imasalah iseorang ipeneliti idapat imenetapkan idata iyang iharus 
idicari. iData iyang idikumpulkan ihanyalah idata iyang irelevan idengan 
ifokus ipenelitian.  iPeneliti idapat imereduksi idata iyang itidak 
irelevandengan ifokus ipenelitian.  iSebagai icatatan ibahwa idalam 
ipenelitian ikualitatif idapat iterjadi ipenetapan ifokus ipenelitian ibaru 
idilakukan ipada isaat ipeneliti iberada idilapangan. iHal iitu idapat iterjadi 
ibila ifokus imasalah iyang itelah idirumuskan isecara ibaik, inamun isetelah 
idi ilapangan itidak imungkin idilakukan ipenelitian isehingga idiubah, 
idiganti, idisempurnakan iatau idialihkan. iPeneliti imemiliki ipeluang 
iuntuk imenyempurnakan, imengubah, iatau imenambah ifokus ipenelitian. 
4. Pengumpulan iData 
Pada itahap iini iyang iperlu idipenuhi iantara ilain irancangan iatau 
iscenario ipenelitian, imemilih idan imenetapkan isetting i(latar) 
ipenelitian, imengurus iperijinan, imemilih idan imenetapkan iinforman 
i(sumber idata), imenetapkan istrategi idan iteknik ipengumpulan idata, 
iserta imenyiapkan isarana idan iprasarana ipenelitian. iPengumpulan idata 
idilakukan idengan imenemui isumber idata. iHal-hal iyang iperlu 
idiperhatikan isaat imelakukan ipengumpulan idata iadalah imenciptakan 





iterkait idengan iteknik ipengumpulan idata iyang iakan idigunakan 
imisalnya iobservasi, iwawancara iatau ipengamatan. 
5. Pengolahan idan iPemaknaan iData 
Pada ipenelitian iyang ilain ipada iumumnya ipengolahan idata idan 
ipemaknaan idata idilakukan isetelah idata iterkumpul iatau ikegiatan 
ipengumpulan idi ilapangan idinyatakan iselesai. iAnalisis idata ikualitatif 
iyang imeliputi ipengolahan idan ipemaknaan idata idimulai isejak ipeneliti 
imemasuki ilapangan. iSelanjutnya, ihal iyang isama idilakukan isecara 
ikontinyu ipada isaat ipengumpulan isampai iakhir ikegiatan ipengumpulan 
idata isecara iberulang isampai idata ijenuh i(tidak idiperoleh ilagi iinformasi 
ibaru). iDalam ihal iini, ihasil ianalisis idan ipemaknaan idata iakan 
iberkembang, iberubah, idan ibergeser isesuai iperkembangan idan 
iperubahan idata iyang iditemukan idi ilapangan. 
6. Pemunculan iTeori 
Peran iteori idalam ipenelitian ikualitatif iberbeda idengan ipenelitian 
ikuantitatif. iDalam ipenelitian ikualitatif iteori itidak idimanfaatkan iuntuk 
imembangun ikerangka ipikir idalam imenyusun ihipotesis. iPenelitian 
ikualitatif ibekerja isecara iinduktif idalam irangka imenemukan ihipotesis.  
iTeori iberfungsi isebagai ialat idan iberfungsi isebagai ifungsi itujuan.  
iTeori isebagai ialat idimaksudkan ibahwa idengan iteori iyang iada ipeneliti 
idapat imelengkapi idan imenyediakan iketerangan iterhadap ifenomena 
iyang iditemui. iTeori isebagai itujuan imengandung imakna ibahwa 
itemuan ipenelitian idapat idijadikan isuatu iteori ibaru. 





Laporan ihasil ipenelitian imerupakan ibentuk ipertanggungjawaban 
ipeneliti isetelah imelakukan ikegiatan ipengumpulan idata ipenelitian 
idinyatakan iselesai.  iDalam ikonteks iyang iseperti iini, ipelaporan ihasil 
ipenelitian isecara itertulis imemiliki inilai iguna isetidaknya idalam iempat  
ihal, iyaitu: 
a. Sebagai ikelengkapan iproses ipenelitian iyang iharus idipenuhi ioleh 
ipara ipeneliti idalam isetiap ikegiatan ipenelitian. 
b. Sebagai ihasil inyata ipeneliti idalam imerealisasi ikajian iilmiah. 
c. Sebagai idokumen iautentik isuatu ikegiatan iilmiah iyang idapat  
idikomunikasikan ikepada imasyarakat iataupun isesama ipeneliti. 
d. Sebagai ihasil ikarya inyata iyang idapat idigunakan iuntuk iberbagai 
ikeperluan ibergantung ipada ikepentingan ipeneliti.36 
 
  Gambar: i3.2. i iAlur iProsedur iPenelitian 
Sumber igambar: iAnesanurul.wordpress.com 
Langkah-langkah iyang idimaksud igambar idiatas iialah isebagai iberikut: 
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1. Menetapkan irumusan imasalah iyang imemfokuskan itujuan-tujuan 
ikhusus ipenelitian, idengan imenggunakan ipertanyaan-pertanyaan 
iterbuka i(open-ended iquestions). 
2. Membuat iperancangan ipenelitian iatau itujuan ipenelitian iuntuk idapat 
imegekslporasi, imemahami, idan imenjelaskan itujuan idari ipenelitian 
itersebut isekaligus imemecahkan imasalah iyang ihendak iditeliti. 
3. Melakukan ipengumpulan idata, iini idilakukan iguna imendapatkan idata 
iyang idiinginkan idan iinformasi itersebut ibenar iadanya. 
4. Melakukan ipengolahan idata iyang isudah idikumpulkan. 
5. Lalu imelakukan ipenyajian idata iyang isudah imelakukan ipengolahan 
iterlebih idahulu. 
6. Analisis idata, imenyusun idata iyang idiperoleh idari iberbagai isumber,  
imisalnya: iwawancara, iobservasi imaupun idokumentasi. 
7. Terakhir imelakukan ilaporan ipenelitian, iberupa itanggungjawab 
ipeneliti isetelah imelakukan ikegiatan ipengumpulan idata ipenelitian 
idinyatakan iselesai iatau imenyusun isebuah ilaporan ipenelitian iyang  
itelah idilakukan. 
Penulis imengutip iteori idari iBogdan iberpendapat ibahwa itahapan 
ipenelitian ikualitatif imemiliki itiga itahapan iyaitu itahap ipralapangan, itahap 
ikegiatan ilapangan, idan itahapan ianalisis idata, ilebih ijelas isebagai iberikut:37 
 
 
1. Tahap iPralapangan 
Tahap ipralapangan idilaksaksanakan ipeneliti isebelum ipengumpulan 
idata. iAdapun ienam ikegiatan iyang idilakukan ioleh ipenulis idalam 
itahapan iini,  iyaitu: 
a. Menyusun irancangan ipenelitian. 
b. Memilih ilapangan ifokus ipenelitian. 
c. Mengurus iperizinan. 
                                                             






d. Menjajaki idan imenilai ikeadaan ilapangan. 
e. Memilih idan imemanfaatkan iresponden. 
f. Menyiapkan iperlengkapan ipenelitian. 
g. Persoalan ietika ipenelitian. 
2. Tahap iKegiatan iLapangan 
Tahap ikegiatan ilapangan imerupakan ikegiatan ipeneliti iyang idilakukan 
ilangsung iditempat ipenelitian, itahap ilapangan ipekerjaan ilapangan 
idibagi iatas itiga ibagian iyaitu: 
a. Memahami ilatar ipenelitian idan ipersiapan idiri. 
b. Memasuki ilapangan. 
c. Berperan iserta isambil imengumpulkan idata. 
 
Dari ipernyataan idi iatas, imaka ipenulis imendeksripsikan itahap ipenelitian 
ikualitatif iyaitu isebagai iberikut: 
1. Tahap iPralapangan 
Dalam ipenelitian ilapangan, ikajian ibersifat iterbuka, itidak iterstruktur, 
idan ifleksibel,  ikarena ipenulis imemiliki ipeluang iuntuk imenentukan 
ifokus ikajian. iPenulis imulai imelakukan ipenelitian ipada itanggal i02 
iMaret i2020 idi iRA iHidayatus iShibyaan iJl. iVeteran iPasar iVI iDusun i3 
iManunggal iKec. iLabuhan iDeli. iKab. iDeli iSerdang. 
a. Penyusunan i irancangan i ipenelitian iada ibeberapa ihal iyang iharus  
idilakukan iyaitu ipermasalahan iyang iberkaitan idengan i(latar 
ibelakang imasalah, ifokus imasalah, irumusan imasalah, itujuan idan 
imanfaat ipenelitian). 
b. Memilih ilapangan ifokus ipenelitian ipada itanggal i27 iFebruari i2020 
ipukul i08.30 iWIB ipenulis ipergi idan imelihat ilokasi ilapangan idi iRA 
iHidyatus iShibyaan iJl. iVeteran iPasar iVI iDusun i3 iManunggal iKec. 
iLabuhan iDeli. iKab. iDeli iSerdang. idan iapakah iterdapat ikesesuaian 





c. Mengurus iSurat iPerizinan iyang ipertama ikali idi ilakukan ipenulis 
iyaitu imeminta iperizinan iuntuk imelakukan ipenelitian idi iRA 
iHidayatus iShibyaan iJl. iVeteran iPasar iVI iDusun i3 iManunggal 
iKec. iLabuhan iDeli. iKab. iDeli iSerdang ipukul i09.30 iWIB. 
d. Menjajaki idan imenilai ikeadaan ilapangan ipada itahap iini ipenulis  
iterlebih idahulu imengetahui iorang-orang iyang ibersangkutan 
idengan iRA iHidayatus iShibyaan. 
e. Memilih idan imemanfaatkan iresponden/informan iyang ipenulis  
imanfaatkan iinforman iuntuk imendapatkan iinformasi imelalui 
iwawancara idan idokumentasi iyang idi ilakukan iselama ipenelitian. 
f. Menyiapkan iperlengkapan ipenelitian iyaitu isurat ipenelitian, ialat  
itulis, ibuku icatatan, ikamera, ialat irekaman, idan ibiaya. 
2. Tahap iKegiatan-kegiatan idi iLapangan 
a. Memahami ilatar ipenelitian idan ipersiapan idiri, ipenulis  
imempelajari itempat iyang iakan idi iteliti,  imenjalin ikeakraban 
iterhadap ipihak isekolah idi iRA iHidayatus iShibyaan. 
b. Memasuki iLapangan, iPenulis imemulai ipenelitian ipada i02 iMaret 
i2020 ipada ipukul i07.00-12.30 iWIB, iselama ikurang ilebih itiga 
iminggu. 
c. Mengumpulkan idata-data iyang iperlu iuntuk idikumpulkan ibeserta 










F. Penjaminan dan Keabsahan Data 
Untuk imemeriksa ikeabsahan idata iyang idiperoleh idalam ipenelitian iini 
idigunakan iteknik itriangulasi.  iTriangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan 
ikeabsahan idata iyang imemanfaatkan isesuatu iyang idiluar idata iuntuk ikeperluan 
ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap idata itersebut. iTriangulasi ijuga 
idigunakan iuntuk imenarik irangkaian ikausal i(sebab iakibat) iyang ipaling imasuk 
iakal iuntuk ipengerjaan ihasil isementara iatau isampel ikerja iuntuk imemperoleh 
ihasil iakhir, idimana idigunakan ilebih idari isatu isumber iuntuk imemperoleh ihasil 
iakhir.38 
Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis triangulasi, antara lain:39 
a. Triangulasi idata/sumber, iyaitu idengan imenggunakan isumber ilain iuntuk 
imendapatkan iinformasi. iPada itriangulasi iini ipeneliti itidak ihanya  
imenggunakan iinformasi idari isuatu iinforman isaja, itetapi iinformasi idari 
ipara iinforman idi ilingkungan itempat ipenelitian iyang imeliputi: iKepala  
isekolah, iWali ikelas idan iOrang itua imurid. 
b. Triangulasi imetode, iyaitu idengan imembandingkan iberbagai idata ihasil idari 
iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi. iData-data iyang itelah idiperoleh 
ikemudian idibandingkan isatu isama ilainnya iagar iteruji ikebenarannya iatau 
ivalid. 
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TEMUAN iDAN iPEMBAHASAN iPENELITIAN 
A. Temuan iUmum 
1. Profil iSekolah iRA iHidayatus iShibyaan 
a. Identitas iSekolah 
Tabel 4.1 
No  IDENTITAS 
1 Nama Madrasah RA. Hidayatus Shibyaan 
2 Izin Operasional  No 406 tahun 2015 
3 N.S.M 101212070110 
4 NPSN 69729401 
5 Provinsi Sumatera Utara 
6 Otonomi iDaerah Medan 
7 Kecamatan i Labuhan iDeli 
8 Desa / Kelurahan Manunggal 
9 Kode iiPos 20373 
10 Telepon i 06177845273 
11 Daerah ii Perkotaan i 
12i Status iMadrasah Swasta 
13 Akreditasi i B 
14 Tahun Berdiri 1992 
15 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi 
16 Bangunan Madrasah Yayasan 
17 Nama Ketua Yayasan H. Ahmad Sayuti, S.Pd.I 
18 Nama Pengelola Penanggung 
Jawab 
Hj. Nurhalimah, S.Ag, S.Pd.I 












b. Sejarah RA Hidayatus Shibyaan 
RA Hidayatus Shibyaan adalah Lembaga Pendidikan Formal 
yang berada di bawah naungan Yayasan Hidayatus Shibyaan yang di 
dirikan oleh K.H Muhammad Isa. Lembaga ini didirikan pada tahun 
2002 dan terdaftar di Kementrian Agama No 69729401, Izin 
Operasional No 406 Tahun 2015 dan sudah terakreditasi terakhir 
pada tahun 2019 bernilai B. 
Pada Tahun Ajaran 2019/2020 RA Hidayatus Shibyaan 
mengelola peserta didik Santri dan Santriwati sebanyak 180 dimana 
pembelajaran dilakukan pada pagi hari. RA Hidayatus Shibyaan 
terletak di Jl. Veteran Pasar VI Dusun 3 Manunggal Kec. Labuhan 
Deli Kab. Deli Serdang. Yang berbatasan langsung dengan kota 
Madya yaitu Kec. Medan Deli.  
Secara Geografis sekolah RA Hidayatus Shibyaan berlokasi Jl. 
Veteran Pasar VI Dusun 3 Manunggal Kec. Labuhan Deli Kab. Deli 
Serdang. iAdapun ilingkungan iyang imembatasinya iadalah: 
1) Sebelah iSelatan : iRumah iPenduduk 
2) Sebelah iTimur : iRumah iPenduduk 
3) Sebelah iBarat  : iRumah iPenduduk 









c. Visi misi dan Tujuan RA Hidayatus Shibyaan  
1) Visi RA Hidayatus Shibyaan  
“Cerdas, Berakhlak Mulia dan Beramal” 
2) Misi RA Hidayatus Shibyaan 
a) Mendidik dengan santun. 
b) Pribadi Muslim dan Muslimah dengan mengedepankan 
Akhlakul Karimah. 
c) Mendidik anak terbiasa mengucapkan kalimat Thayyibah 
dan meniru perilaku keagamaan. 
d) Membiasakan peserta didik berperilaku baik serta berbudi 
pekerti yang luhur dan disiplin. 
3) Tujuan RA Hidayatus Shibyaan 
a) Mendidik anak agar cinta membaca Al-Qur’an sejak dini. 
b) Mengembangkan Potensi pada anak sehingga terwujud anak 
yang aktif, kreatif, inovatif dan mandiri. 
c) Mengembangkan generasi unggulan berpresatasi. 











d. Struktur iOrganisasi iRA iHidayatus iShibyaan 
Gambar: i4.1 
Struktur iOrganisasi iRA iHidayatus iShibyaan 























Nurhalimah, S. Ag 
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e. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan RA Hidayatus Shibyaan 
Tabel. 4.2 
Data Pengajar RA Hidayatus Shibyaan 




1 Nurhalimah, S.Ag, S.Pd.I P  Ka. RA S1 PGRA 2002 
2 Fitriyah, S.Ag P Wa Ka. RA S1 SASTRA 2003 
3 Hj. Siti Mardiah, S.Pd P Tata Usaha S1 PGRA 2002 
4 Halimatussa’diah, S.Pd.I P Guru S1 PGRA 2002 
5 Nurzannah, S.Pd P Guru S1 2002 
6 Citra Ais NP, S.Pd P Guru S1 2014 
7 Jaswita Sari, S.Th.I P Guru S1 2017 
8 Fitriana, S.Pd.I P Guru S1 2004 
9 Endang Urianti Hrp, S.Pd P Guru S1 
PG PAUD 
2005 
10 Annisa Nur Afifah, S.Pd P Guru S1 2016 
11 Nadira P Guru Aliyah 2017 
12 Dahlia P Guru Aliyah  2014 
Sumber: Papan daftar Guru RA Hidayatus Shibyaan Tahun 2019/2020. 
Pada Tabel di atas Kualifikasi akademik kepala RA atau 
perangkat-perangkat RA Hidayatus Shibyaan hampir semuanya 
lulusan S1 dan memiliki ijazah sarjana S1, Selain Guru tetap 
disekolah, RA Hidayatus Shibyaan di datangi oleh praktik lapangan 
dari UINSU pada tahun ini nama yang praktik itu adalah: 
1. Mawaddah (Calon S1 PIAUD) 
2. Fiska Audifa (Calon S1 PIAUD) 








f. Data Siswa RA Hidayatus Shibyaan Tahun Ajaran 2019/2020 
Siswa-siswi  RA Hidayatus Shibyaan berjumlah 182 dengan 
jumlah anak laki-laki 97 orang  dan anak perempuan i85 iorang 
ijumlah itersebut idi ibagi imenjadi i5 ikelas iyaitu: 
Tabel i4.3 
Data Siswa Tahun iAjaran i2019/2020 
No i Kelompok  Laki-Laki  Perempuan i Jumlah i 
1 RA. 1B (Ali Bin Abi Thalib) 19 17 36 
2 RA. 2B (Abu Bakar As Shiddiq) 21 16 37 
3 RA. 3B (Umar Bin Khattab) 20 17 37 
4 RA. 4B (Usman Bin Affan) 19 18 37 
5 RA. A   (Fatimah Azzahra) 18 17 35 
Jumlah 97 85 182 
Sumber: Data Statistik RA Hidayatus Shibyaan Tahun 2019/2020. 
Tabel 4.4 
Nama-nama peserta didik RA Hidayatus Shibyaan  
Kelas RA. 3B (Umar Bin Khattab) 
No  Nama i Jenis iKelamin  
1 Abdullah Mu’az Laki-laki 
2 Abidzar Pratama Laki-laki 
3 Almeera Kayla M Perempuan 
4 Arganta Gauril S Laki-laki 
5 Aulia Azzahra Perempuan 
6 Adera Putra Wirarno Laki-Laki 
7 Annisa Farah Insani Perempuan 
8 Ahmad Zulfadhli Laki-laki 
9 Aditya Rifky H Laki-laki  
10 Alkhalifi Pranaja Laki-laki  
11 Alif Prawijaya Laki-laki  
12 Claudia Kumala Dewi Perempuan 
13 Dafa Alfa Rifky Laki-laki 
14 Danu Risky Syahputra Laki-laki 
15 Elang Adzafirdaus Laki-laki 
16 Faiz Akbar Laki-laki 
17 Faris Mahaguna Laki-laki 





19 Faihanah Syafiqah Perempuan 
20 Khanza Kalista Untara Perempuan 
21 Kanaya Kalista Untara Perempuan 
22 M. Uirzha Hamdani Laki-laki 
23 Marsya Taqiyya Perempuan 
24 M. Aufar Khandaifi Laki-laki 
25 M. Nazriel Sembiring Laki-laki 
26 M. Andra Laki-laki 
27 Naila Astila Mahira Perempuan 
28 Naila Mauza Aulfa Perempuan 
29 Nazahra kesuma Perempuan 
30 Rehan Novalyzi Laki-laki 
31 Restu Pratama Laki-laki 
32 Ramadhana Laki-laki 
33 Siska Hesna Wardhana Perempuan 
34 Thufaillah Tsamara Perempuan 
35 Yustania Hilda Chan Perempuan 
36 Yuriko Fidelia Azzahra Perempuan 
37 Zein Anggraini Laki-laki 
Sumber: Data Statistik RA Hidayatus Shibyaan Tahun 2019/2020. 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana RA Hidayatus Shibyaan 
Sarana idan iPrasarana iyang idimiliki iRA iHidayatus iShibyaan 
isangat ibesar iperananya idalam iupaya imengantarkan ianak ididik  
iketingkat ipencapaian itujuan ipendidikan iyang itelah iditetapkan. iSiswa 
itidak iakan ibisa ibelajar idengan ibaik ibila isarana idan iprasarana idi iRA 
iHidayatus iShibyaan itidak iada, imaka iproses ibelajar imengajar itidak 
iakan ikondusif. iAdapaun isarana idan iprasarana iyang isaat iini idimiliki 









Sarana dan Prasarana RA Hidayatus Shibyaan  






























Meja 200 Baik  
Kursi 200 Baik  
Alat Absensi 5 Baik  
Kotak Kapur  5 Baik  
Kursi guru 15 Baik  
Meja guru 5 Baik  
Gambar Presiden 5 Baik  
Gambar Pancasila 5 Baik  
Poster bergambar  
Binatang 
4 Baik  
Poster bergambar sholat 5 
waktu 
4 Baik  
Poster bergambar nama-
nama hari 
5 Baik  
Poster gambar tata cara 
berwudhu 
5 Baik  
Kalender 5 Baik  
Flash Card 3 Baik 
Balok  3 Baik  
Kartu  
Bergambar 
4 Baik  
Mading  5 Baik  
Poster bergambar huruf 
hijaiyah 
5 Baik  
Speaker  1 Baik  
2 Prasarana Lahan i 1.500 iM Luas 
Ruangan iKelas 5 Baik i 
Kantor iGuru 1 Baik i 
Toilet i 4 Baik i 
Papan itulis 6 Baik 
Ruangan iTata iUsaha 1 Baik i 
Loker iGuru 1 Baik  
Lemari untuk tempat buku 
dikelas 
5 Baik  
Kipas Angin 6 Baik  





Keranjang Sampah 6 Baik  
Alat-alat kebersihan 6 Baik  
Timbangan berat badan 1 Baik  
Tempat wudhu’ 2 Baik  
Jam dinding 5 Baik  
Dispenser  5 Baik  
3 Permainan 
Outdoor 
Prosotan 4 Baik  
Ayunan  3 Baik  
Komedi putar 2 Baik  
Bola Dunia  1 Baik  
Lapangan basket  1 Luas  
Lapangan bola  1 Luas  
Sumber: Data Statistik RA Hidayatus Shibyaan Tahun 2019/2020. 
h. Kurikulum Sekolah 
Kurikulum iyang idigunakan idi iRA iHidayatus iShibyaan iialah 
ikurikulum i2013. iKurikulum iRA iHidayatus iShibyaan idisusun idengan 
imungusung iNilai-nilai iIslami isebagai idasar iuntuk ipengembangan 
iKarakter ipeserta ididik, iNilai-nilai iyang idikembangkan iantara ilain: 
iKejujuran, iAkhlakul iKarimah, iKetrampilan,  idan iKedisiplinan, idll. 
iPenerapan iNilai-nilai idilakukan imelalui ipembiasaan irutin iyang 
iditerapkan iselama ianak iberada idi isatuan iRA iHidayatus iShibyaan.  
iRA iHidayatus iShibyaan imenerapkan ikedisiplinan imelalui 
iperencanaan i(RPPM) idan idilaksanakan idengan i(RPPH). 
i. Tata tertib Kedisiplinan Siswa/i RA Hidayatus Shibyaan 
Adapun tata tertib kedisiplinan di RA Hidayatus Shibyaan 
melaksanakan kedisiplinan yang bersifat umum yaitu: 
1. Siswa idatang ikesekolah itepat iwaktu i(sebelum ipukul i7.45 iWIB 
idan ikeluar ipukul i11.00 iWIB). 
2. Siswa ikesekolah idengan iberpakaian ilengkap idan irapi,  





imuslim/muslimah ipada isaat iberpakaian iseragam idan 
ibersepatu. 
3. Jadwal iseragam iRA iHidayatus iShibyaan i 
 Senin i : iBaju ibewarna iKrim, iBaju/Celana iKrim 
 Selasa : iBaju ibewarna iKrim, iBaju/Celana iKrim 
 Rabu  : iBaju ibewarna iBatik, iBaju/Celana iBatik 
 Kamis : iBaju ibewarna iBatik, iBaju/Celana iBatik 
 Jum’at : iBaju idan icelana iOlahraga 
 Sabtu i : iBaju idan iCelana iOlahraga 
4. Perlengkapan isiswa iyang iharus idibawa isetiap iharinya: 
 Termos iair iminum 
 Buku itabungan 
 Al-Qur’an/Iqra’ 
 Snack/nasi 
5. Setiap ihari iJum’at idibawakan iuang iuntuk iInfaq, isebagai isalah 
isatu ipembiasaan iberamal ishaleh. 
6. Siswa itidak idiperkenankan imemakai iperhiasan iyang imencolok 
iatau iberlebihan iseperti igelang, icincin, ikalung idan isebagainya. 
7. Siswa itidak imembawa ipulang iperalatan iatau ipermainan iyang 
idisediakan idisekolah. 
8. Sedapat imungkin iorang itua itidak imenemani/menunggu ianak 
ididalam ikelas iatau idisekolah, ikecuali i2 iminggu ipertama 
isekolah iatau ibila iada isituasi itertentu i(misal ianak isedang isakit) 






 Siswa iyang itidak imasuk isekolah ikarena isakit/izin iharus  
imemberitahukan ibaik imelalui isurat iatau itelpon. 
 Ketidakhadiran itanpa ipemberitahuan imaka isiswa idianggap 
ialpa. 
10. Orang itua/penjemput iharus imejemput itepat iwaktu ipulang  
i(Pukul i11.00 iWIB). iBila iakan iterlambat imenjemput iharus 
imemberitahu isebelumnya ikepada iguru ipiket/guru ikelas. 
11. Pengantar/penjemput iharus imelapor iterlebih idahulu ikepada 






B. Temuan Khusus 
Deksripsi iyang iberkenaan idengan ihasil ipenelitian iini, idisusun 
iberdasarkan ijawaban iatas ipertanyaan-pertanyaan idalam ipenelitian imelalui 
iwawancara, iobservasi,  idan idokumentasi.  iDi iantara ipertanyaan-pertanyaan 
iataupun imasalah-masalah idalam ipenelitian iini iempat ihal iyaitu: 
1. Perencanaan Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun di RA Hidayatus 
Shibyaan 
Perencanaan iKedisiplinan ipada ianak iusia i5-6 itahun idi iRA 
iHidayatus iShibyaan imerupakan isuatu iproses isadar idan ibertanggung 
ijawab iyang idilakukan ioleh iguru iuntuk imemberikan itindakan inyata 
ikepada ianak iagar iperaturan ikedisiplinan iyang iada ipada idiri ianak idapat 
idi ikontrol isejak idini. iDalam iperencanaan iguru imelakukan iperaturan 
idisiplin idengan imembuat istandar ioperasional iprosedur i(SOP) iyang 
iditulis idalam irencana ipelaksanaan ipembelajaran imingguan i(RPPM). 
iDalam imelaksanakan ikedisiplinan, iguru ijuga imenggunakan iberbagai 
iindikator iuntuk imempermudah imencapai itujuan iyang iingin idicapai. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan peneliti, Indikator 
Kedisiplinan dalam bentuk  di RA Hidayatus Shibyaan yaitu: 
a. Hadir itepat iwaktu: iguru iharus imampu imenciptakan ihubungan 
iyang ibaik idan iakrab idengan ianak isehingga ianak imerasa  
inyaman, itidak itakut ikepada iguru ike isekolah, isehingga ianak  
iakan imerasa inyaman iketika ibersama igurunya. iSelain ihadir 
itepat iwaktu idi iRA iHidayatus iShibyaan idiwajibkan iuntuk 





imerupakan ikebiasaan irutin iyang idi ilakukan idi isekolah iseperti 
ikegiatan imengulang-ulang ihafalan isurat, idan idoa-doa isehari-
hari. 
b. Berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas: Dalam upaya 
peraturan kedisiplinan pada anak, pendidik RA Hidayatus 
Shibyaan memberikan bentuk-bentuk kedisiplinan, salah 
satunya berbaris sebelum masuk ke kelas yang dilaksanakan 
setiap pagi hari sebelum masuk kelas. Kedisiplinan tersebut 
guru berharap dapat bermanfaat bagi anak untuk melatih 
kerapian, sosial emosional anak, dan membiasakan anak 
untuk mematuhi aturan sebelum belajar. 
c. Berpakaian rapi: berpakaian rapi juga termasuk salah satu hal 
yang penting dalam kedisiplinan termasuk indikator 
kedisiplinan, maka guru di RA Hidayatus Shibyaan selalu 
tampil rapi dan sopan agar anak juga dapat melihat guru-guru 
berpakain rapi, dan tidak lupa guru-guru di RA Hidayatus 
Shibyaan selalu merapikan pakaian anak jika melihat pakaian 
anak yang kurang rapi, bukan hanya baju tetapi sepatu 
ataupun tas, guru wajib membantu merapikannya.   
d. Mengantri saat mengambil barang didepan kelas: Pada saat 
proses pembelajaran guru menerapkan Mengantri saat 
mengambil barang didepan kelas, contohnya guru menyuruh 





lalu anak secara sadar sudah mengantri mengambilnya 
kedepan tidak ada yang dorong-dorongan. 
e. Merapikan kembali mainan setelah dipakai: Guru RA 
Hidayatus Shibyaan itelah imembiasakan ianak iuntuk imerapikan 
ikembali imainan isetelah idigunakan.  
f. Membuang isampah ipada itempatnya: iGuru idi iRA iHidayatus 
iShibyaan iselalu imengajarkan idan imembiasakan icontoh 
ikepada ianak iuntuk imengerti idan imemahami ipentingnya 
idisiplin imembuang isampah ipada itempatnya. iLalu, iapabila  
imasih iada ianak iyang imembuang isampah isembarangan iibu 
igurunya imemberikan inasihat ikepada ianak iagar itidak 
imengulangi imembuang isampah isembarangan. 
Hal itersebut iberdasarkan ipengamatan ipeneliti idan ijuga iditambah 
iberdasarkan iwawancara idengan iKepala iSekolah iyaitu iUmmi 
iNurhalimah iS.Ag, iS.Pd.I ipada ihari isenin i02 iMaret i2020 ipukul i10:15 
ibeliau imengatakan: 
“RA Hidayatus Shibyaan memiliki perencanaan Kedisiplinan 
yang dibuat dengan sesuai RPPM, wali kelas membuat RPPM sebagai 
pedoman indikator menerapkan kedisiplinan dan  menyesuaikan 
peraturan tersebut untuk jangka panjang. Dalam RPPM ini setiap wali 
kelas wajib membuatnya agar mudah mengamati anak dengan pedoman 
RPPM”40 
Sejalan dengan pernyataan di atas,  iWali ikelas iRA. i3B iUmar ibin 
iKhattab iyaitu iUmmi iHalimahtusa’diah iS.Pd.I ipada ihari iSenin i02 iMaret 
i2020 iPukul i11:00 iWIB ibeliau imengatakan: 
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“Perencanaan kedisiplinan di RA Hidayatus Shibyaan kami 
selaku wali kelas semua membuat RPPM setiap minggunya untuk 
mengetahui karakter perkembangan Anak dalam kedisiplinan sesuai 
perencanaan yang kami buat. dan merumuskan peraturan di sekolah RA 
Hidayatus Shibyaan semua guru di RA Hidayatus Shibyaan ini sudah 
satu prinsip dalam perencanaan kedisiplinan. Saya sebagai wali kelas 
harus memantau dari SOP kedatangan sampai SOP kepulangan. Kalau 
masalah proses pembelajaran setiap minggunya saya membuat RPPM, 
dan saya cantumkan berapa anak yang berkembang sangat baik tentang 
kedisiplinan ini. Guru yang lain juga begitu sistemnya harus 
membiasakan anak –anak disiplin dalam kehidupannya sehari-hari”.41 
Selaras ijuga idengan iPertanyaan idi iatas, iUmmi iNadirah iselaku 
iguru ipedamping idi ikelas iRA i3B iPukul i11.15 iWIB iUmar ibin iKhattab 
ibeliau imengatakan: 
“Perencanaan Kedisiplin ini saya dan Ummi Halimah setiap 
minggu membuat RPPM yang dimana kami akan memantau setiap 
minggu perkembangan karakter kedisiplinan anak. Patokannya yaitu 
dengan RPPM”42 
Pengakuan iKembali idari iKepala isekolah iRA iHidayatus iShibyaan 
iyaitu iUmmi iNurhalimah iS.Ag, iS.Pd.I iPada ihari iselasa i03 iMaret i2020 
iPukul i10.30 iWIB ibeliau imengatakan: 
“Sebagai Pihak Sekolah Saya mengingatkan kepada wali kelas di 
RA Hidayatus Shibyaan membuat RPPM setiap minggunya dan di 
RPPM itu kami cantumkan karakter perkembangan disiplin, 
diantaranya itu: datang tepat waktu, berbaris sebelum masuk ke kelas, 
berpakaian rapi, mengantri saat mengambil barang di depan kelas, 
merapikan kembali mainan setelah dipakai, dan membuang sampah 
pada tempatnya. Disini kami menerapkan kedisiplinan yang bersifat 
umum”.43 
Sejalan juga dengan pengakuan dari Kepala Sekolah RA 
Hidayatus Shibyaan di atas, Wali Kelas RA 3B Umar bin Khattab yaitu 
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Ummi Halimahtusa’diah S.Pd.I Pada hari Selasa 03 Maret 2020 Pukul 
11.00 WIB beliau mengatakan: 
“Perencanaan Kedisiplinan dibentuk dengan RPPM, apabila ada 
anak yang belum melaksanakan kedisiplinan ini sesuai perencanaan 
maka sebagai wali kelas saya memberikan metode pembiasaan setiap 
hari. Perencanaan kedisiplinan ini bukan untuk anak-anak saja 
melainkan wali-wali kelas di RA Hidayatus Shibyaan harus 
mencontohkan terlebih dahulu bagaimana memakai baju yang rapi, 
datang tepat waktu, membuang sampah pada tempatnya dan indikator 
ini wali kelas harus melakukan pembiasaan yang baik agar anak-anak 
mengikutinya terbiasa dan secara teratur.”44 
Dari iHasil iObservasi idan iWawancara iyang itelah idilakukan idapat  
idiambil ikesimpulan ibahwa ipenegakan ikedisiplinan idi isekolah iRA 
iHidayatus iShibyaan isebagai ilembaga ipendidikan iyang ibersifat iformal,  
iperlu imempunyai iperencanaan iKedisiplinan iperaturan idi isekolah. iHal 
iini idikarenakan iperanan iperaturan idi isekolah idapat imengatur ikehidupan 
ipara iSiswa/i ibaik iyang ibersifat ikurikuler imaupun iekstrakurikuler.  
Perencanaan Kedisiplinan di kelas RA 3B Umar bin Khattab wali 
kelas berkonsisten untuk memberikan pembiasaan terhadap anak yang 
tidak melaksanakan kedisiplinan dengan baik. Kepala sekolah dan wali 
kelas bekerjasama untuk membangun Karakter kedisiplinan anak agar 
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2. Pelaksanaan iKedisiplinan iAnak iUsia i5-6 iTahun idi iRA iHidayatus 
iShibyaan 
Penulis mengamati pada saat Pelaksanaan kedisiplinan di RA 
Hidayatus Shibyaan pada semester I dan II Sangat jauh berbeda. Pada 
Semester I anak-anak masih banyak tidak disiplin karena pada saat itu 
masih awal-awal tahapan perkenalan, masih ditungguin orang tua, 
menangis pada saat proses pembelajaran dll. Sebaliknya, pada semester 
II anak-anak sudah bertahap melaksanakan disiplin dengan baik yang 
datang tepat waktu, baik dalam menggunakan pakaian yang rapi, dan 
bentuk disiplin lainnya. Disini, penulis membedakan sebelum adanya 
penelitian dan sudah adanya penelitian. 
Pelaksanaan kedisiplinan di RA Hidayatus Shibyaan pihak 
sekolah terutama wali kelas membuat RPPH, sebelumnya mereka di 
perencanaan kedisiplinan membuar RPPM. Pada RPPH ini wali kelas 
membuat setiap harinya dan mencantumkan karakter perkembangan 
anak dalam melaksanakan kedisiplinan. Wali kelas melaksanakan 
kedisiplinan dengan memantau karakter perkembangan anak melalui 
dengan penilaian BB, MB, BSH dan BSB. Penilaian ini dilakukan 
setiap hari dan harus konsisten melaksanakan kedisiplinan setiap hari. 
Hal idi iatas isesuai idengan ihasil iwawancara ikepada iwali ikelas iRA 
i3B iUmar ibin iKhattab iyaitu iUmmi iHalimahtusa’diah iS.Pd.I ipada ihari 
ikamis i05 iMaret i2020 iPukul i10:30 iWIB ibeliau imenjawab: 
“Pelaksanaan Kedisiplinan di kelas saya dan dikelas lainnya 
membuat RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), pada 
pembuatan RPPH setiap harinya saya sebagai wali kelas mencantumkan 





Tujuannya pada saat saya membuat RPPH agar mudah memantau 
perkembangan anak yang sedang melakukan kedisiplinan setiap 
harinya.” 45 
 
Selaras ijuga idengan iPertanyaan idi iatas, iUmmi iNadirah iselaku 
iguru ipedamping idi ikelas iRA i3B iPukul i10:35 iWIB iUmar ibin iKhattab 
ibeliau imengatakan: 
“Pelaksanaan kedisiplinan di kelas RA. 3B Umar bin Khattab 
setiap hari kami lakukan dengan pembiasaan. Bahkan, dalam 
pelaksanaan ini saya selaku pendamping di kelas turut melakukan 
pembuatan RPPH setiap harinya agar saya lebih mudah memberikan 
penilaian dalam karakter kedisiplinan ini”46 
Sejalan idengan ipernyataan idi iatas, ipengakuan ikembali ikepada 
kepala isekolah iRA iHidayatus iShibyaan iyaitu iUmmi iNurhalimah iS.Ag, 
iS.Pd.I ipada ihari ikamis i05 imaret i2020 ipukul i11:10 iWIB ibeliau 
imenjawab: 
“Pelaksanaan kedisiplinan di RA Hidyatus Shibyaan saya 
bedakan antara semester I dan semester II begitu banyak perbedaan 
terutama masalah kedisiplinan. Saya memantau dan mendiskusikan 
kembali tentang pelaksanaan kedisiplinan dengan guru-guru di RA 
Hidyatus Shibyaan ini. Saya tidak bosan menghimbau kepada guru agar 
setiap harinya dikelas menerapkan kebiasaan tentang pelaksanaan 
disiplin. Allhamdulillah pada semester II anak-anak di RA Hidayatus 
Shibyaan ini berkembang sangat baik melakukan kedisiplinan terutama 
datang tepat waktu. Pada melaksanakan kedisiplinan ini wali kelas, saya 
wajibkan untuk membuat RPPH dalam pelaksanaan kedisiplinan. 
Sebelumnya di perencanaan kedisiplinan kami membuat RPPM”.47 
 
Sejalan dengan pernyataan di atas, selaku orang tua murid di 
lingkungan RA Hidayatus Shibyaan yaitu ibu farida selaku orang tua 
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dari M.Andra pada hari kamis 05 maret 2020 pukul 11:30 WIB beliau 
menjawab tentang pelaksanaan kedisiplinan di RA Hidayatus Shibyaan: 
“Pelaksanaan kedisiplinan di RA ini saya sebagai orang tua murid 
berpendapat bahwa RA ini sangat bagus untuk kedisiplinannya, karena 
pada saat saya mengantar di pagi hari semua anak-anak disini 
kedisiplinannya sangat bagus untuk datang tepat waktu, memakai baju 
yang rapi, membuang sampah pada tempatnya dll. dan semua guru 
disini membimbingnya dengan baik. Apabila anak saya terlambat saya 
sebagai orang tua sangat khawatir,  karena kalau anak saya terlambat 
dia ketinggalan awal pembukaan pembelajaran.”48 
 
Dan Sejalan juga dengan pernyataan di atas, selaku orang tua 
murid ke 2 yaitu Ibu Samsiah selaku orang tua dari Fatimah Azzahra 
dari kelas RA 4B Usman bin Affan pada hari Jum’at 10:00 WIB beliau 
menjawab: 
“Kedisiplinan di RA Hidayatus Shibyaan ini sangat erat sekali 
peraturannya, saya sebagai orang tua murid menilai adanya pelaksanaan 
disiplin ini sangat baik untuk anak-anak yang berkegiatan proses 
pembelajaran. Saya menilai dan melihat umi-umi disini sangat antusias 
melihat perkembangan anak secara rohani dan secara jasmani. Apabila 
ada anak yang peraturannya tidak sesuai umi-umi nya tidak marah 
hanya memberi nasihat untuk orang tuanya agar disampaikan untuk 
anaknya yang tidak melaksanakan aturan. Saya menilai juga di RA 
Hidayatus Shibyaan orang tua yang lain berbondong-bondong 
mendaftarkan anaknya ke RA ini. Bukan kedisiplinan saja yang bagus 
tetapi metode pembelajarannya sangat bagus, ada metode Iqra’ dan 
mencapai target membaca Al-Qur’an secara benar tajwidnya”.49 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Pelaksanaan dalam penegakan kedisiplinan di RA Hidayatus Shibyaan 
khususnya di kelas RA 3B Umar bin khattabmelaksanakan kedisiplinan 
dengan sangat baik. Wali kelas membuat (RPPH) setiap harinya dan 
mencantumkan Karakter penilaian perkembangan kedisiplinan anak. 
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Kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua bekerjasama untuk 
menerapkan kedisiplinan di sekolah dengan cara yang baik. Pendapat 
orang tua murid memandang sekolah ini sangat menginspirasi dengan 
adanya pelaksanaan kedisiplinan yang sangat erat.  
Selaras idengan ihasil iwawancara idengan ikepala isekolah, iwali ikelas 
idan iorang itua idi iRA iHidayatus iShibyaan, imaka ihasil idari iobservasi 
ilangsung iadalah isebagai iberikut:50 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Langsung Pelaksanaan kedisiplinan di kelas RA 3B Umar 
bin Khattab 
No  Nama  Karakter  
Perkembangan 
Indikator  Penilaian  
BB MB BSH BSB 
1 Abdullah Mu’az Semua Karakter Semua 
iIndikator 
    
2 Abidzar iPratama Semua iKarakter Semua 
iIndikator i 
    
3 Almeera iKayla iM Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
4 Arganta iGauril iS Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
5 Aulia iAzzahra Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
6 Adera iPutra 
iWiranto 
Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
7 Annisa iFarah 
iInsani 
Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
8 Ahmad iZulfadli Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
 
9 Aditya iRifky iH 
 
Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
10 
 
Alkhalifi iPranaja Semua iKarakter Semua 
iIndikator 





Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
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12 Claudia Kumala 
Dewi 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
13 Dafa Alfa Rifky 
 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
14 Danu iRisky 
iSyahputra 
Semua iKarkter Semua 
iIndikator 
    
15 Elang iAdzafirda 
 
Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
16 Faiz iAkbar 
 
Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
17 
 
Faris iMahaguna Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
18 Fatimah iAzzahra 
 
Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
19 Faihannah 
iSyafiqah 
Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
20 Khanza iMirasakni Semua iKarakter Semua 
iIndikator 
    
21 Kanaya Kalista 
Untara 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
22 M. Uirzha 
Hamdani 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
23 Marsya Taqiyya 
 
Semua Karakter Semua 
Indikator  
    
24 M. Aufar 
Khandaifi 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
25 M. Nazriel 
Sembiring 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
26 M. Andra 
 
Semua Karakter Semua 
Indikator 









   
 
 
28 Naila Mauza 
Aulfa 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
29 Nazahra Kesuma 
 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
30  Rehan Novalyzi 
 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
31 Restu Pratama 
 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
32 Ramadhana 
 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
33 Siska Hesna  
Wardhana 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
34 Thufaillah 
Tsamara 
Semua Karakter Semua 
Indikator 





35 Yustania Hilda 
Chan 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
36 Yuriko Fidelia 
Azzahra 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
37 Zein Anggraini  
 
Semua Karakter Semua 
Indikator 
    
 
Tabel idi iatas imenunjukkan ibahwasannya ipara ipeserta ididik iRA 
iHidayatus iShibyaan iada iyang imulai iberkembang, iberkembang isesuai 
iharapan, idan iberkembang isangat ibaik. iDi isini iakan ipeneliti ijabarkan 
iterlihat idari itable idi iatas iFatimah iAzzahra idan iRestu iPratama idi isetiap 
isemua ikarakter idan iindikator iperkembangan idisiplin imemiliki ipenilaian i 
imulai iberkembang. iYang isudah iberkembang isesuai iharapan iAbidzar 
iPratama, iAulia iAzzahra, iAdera iPutra iWiranto, iAlkhalifi iPranaja,  
iClaudia iKumala iDewi, iDafa iAlfa iRifky, iDanu iRisky iSyahputra, iFaiz 
iAkbar, iFaris iMahaguna, iFaihannah iStafiqah, iMarsya iTaqiyya, iM. iAufar 
iKhandaifi, iM. iNazriel iSembiring, iNaila iAstila iMahira, iNaila iMauza 
iAulfa, iRamadhana, idan iSiska iHesna iWardhana. iDan iberkembang 
isangat ibaik idi isetiap ikarakter iperkembangan idan iindikator ikedisiplinan 
iyaitu iAbdullah iMu’az, iAlmeera iKayla, iArganta iGauril iS, iAnnisa iFarah 
iInsani, iAhmad iZulfadhli, iAditya iRifky iH, iAlif iPrawijaya, iElang  
iAdzafirda, iKhanza iMirasakni,  iKanaya iKalista iUntara, iM. iUirzha 
iHamdani, iM. iAndra, iNazahra iKesuma, iRehan iNovalyzi, iThufaillah 
iTsamara, iYustania iHilda iChan, iYuriko iFidelia iAzzahra, idan iZein 
iAnggraini.  
Pernyataan iyang idikemukakan idi iatas ihasil ipengamatan ipeneliti 





Kelas RA 3B Umar bin Khattab memiliki penilaian karakter 
perkembangan yang sangat baik. Jadi peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa karakter perkembangan memiliki penilaian yang 
sangat baik (BSB) yang dimana kepala sekolah bekerja sama dengan 
wali kelas untuk menerapkan kedisiplinan secara konsisten.  
 
3. Evaluasi iKedisiplinan iAnak iUsia i5-6 iTahun idi iRA iHidayatus 
iShibyaan 
Proses ievaluasi ipenerapan idisiplin ianak idilakukan iuntuk 
imeningkatkan idisiplin ianak idengan icara imenyusun iperaturan idi isekolah 
iyang imelibatkan isiswa, iorang itua isiswa, iDemi iterwujudnya ivisi idan 
imisi isekolah. iSemua iaturan idisiplin idan itata itertib iyang iberkaitan 
idengan iapa iyang idilakukan, idan iyang itidak iboleh idilakukan ibeserta 
isanksi,  iitu isemua imerupakan ihasil imusyawarah iorang itua isiswa, isemua 
idewan iguru, idan ikepala isekolah iyang idi idasarkan iuntuk ikonsisten 
idengan iperaturan iyang iada idi iRA iHidayatus iShibyaan. 
Menurut Ummi Nurhalimah S.Ag, S.Pd.I selaku kepala sekolah 
RA Hidayatus Shibyaan, pada hari senin 09 Maret 2020, Pukul 10:30 
WIB beliau menjawab: 
“Penerapan evaluasi disiplin siswa mulai dilaksanakan ketika 
masuk awal bulan atau bisa dikatakan sebulan sekali, dan melakukan 
pertemuan kepada orang tua siswa, tujuannya dilakukan ini orang tua 
berhak tahu bagaimana perkembangan anak didalam kelas maupun di 
lingkungan sekolah. Dalam pertemuan ini pihak sekolah membahas 
perkembangan anak terutama tentang kedisiplinan anak”51 
 
                                                             
51Wawancara Wawancara Kepala Sekolah Ummi Nurhalimah S.Ag, S.Pd.I Pada Hari 





Sejalan dengan pernyataan di atas, Wali kelas RA 3B Umar bin 
Khattab yaitu Ummi Halimahtusa’diah S.Pd.I, pada hari senin 09 Maret 
2020 Pukul 11:00 WIB beliau mengatakan: 
 “Evaluasi kami lakukan sebulan sekali, kami mengadakan 
sosialisasi dengan orang tua siswa untuk menjelaskan peraturan yang 
berlaku di sekolah ini, dan kami selalu melakukan evaluasi selama satu 
bulan sekali, guna memperbaiki yang kurang sempurna, dan 
melanjutkan apa yang sudah baik.”52 
 
Senada dengan Ummi Halimahtusa’diah S.Pd.I, Ummi Endang 
Urianti S.Pd.I selaku wali kelas RA. A Fatimah Azzahra, pada hari 
selasa 10 Maret 2020, Pukul 10:00 WIB, di kelas RA. A beliau 
mengungkapkan: 
“Kepala Sekolah terlebih dahulu mengadakan rapat dengan 
seluruh guru-guru untuk membahas lebih lanjut tentang peraturan-
peraturan yang ada, lalu setelah itu kepala sekolah mengundang orang 
tua siswa untuk membicarakan hal-hal yang dianggap perlu. Kalau 
bentuk pengevaluasian tata tertib Kedisiplinan kami pihak sekolah 
menjelaskan kepada orang tua siswa. Lalu orang tua siswa menerima 
saja peraturan yang kami buat.”53 
 
Berdasarkan ihasil iwawancara itersebut idapat idisimpulkan ibahwa 
ipenerapan ievaluasi iyang idilakukan ioleh isekolah ikhususnya ikepala 
isekolah iadalah imelakukan ikerjasama idengan ibaik idari ijajaran iguru-
guru, idan iorang itua imurid. iEvaluasi iprogram ipenerapan idisiplin isiswa 
idilakukan isetiap isatu ibulan isekali iapa iyang ibaik idipertahankan idan iapa 
iyang ikurang ibaik imaka idiperbaiki ibersama, idan iapabila iada isaran iatau 
imasukan iyang itimbul idalam ipertemuan imaka iakan idi idiskusikan 
ibagaimana ibaiknya. 
                                                             
52Wawancara Wali Kelas Ummi Halimahtusa’diah, S.P.d.I,  Pada hari Senin 09 Maret 
2020, Pukul 11:00 WIB di kantor guru RA Hidayatus Shibyaan. 
53 Wawancara Kelas RA. A Ummi Endang Urianti, S.Pd.I Pada hari selasa 10 Maret 





Pada saat pihak sekolah membahas evaluasi penerapan 
kedisiplinan, pihak sekolah terperinci membahasnya terutama tentang 
kedisiplinan sehari hari disekolah. Evaluasi ini bertujuan untuk 
pencapaian perkembangan anak yang secara maksimal agar anak-anak 
di RA Hidayatus Shibyaan terbiasa mengikuti penerapan kedisiplinan 
sehari-hari. Pihak sekolah RA Hidayatus Shibyaan berharap dengan 
adanya evaluasi anak-anak kedepanya bisa membiasakan kedisiplinanya 
di rumah dan diaplikasikan ke masyarakat. 
 
C. Pembahasan Penelitian 
Pembahasan iini iakan idiuraikan ianalisis itemuan ihasil ipeneliti iyang itelah idi 
ilakukan idi ilapangan iyaitu imembahas itentang ipenerapan ikedisiplinan ianak idi 
iRA iHidayatus iShibyaan iManunggal. iDari ihasil ipenelitian iini idiketahui 
ibahwa: 
1. Perencanaan Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun di RA Hidayatus 
Shibyaan 
Perencanaan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iHidayatus 
iShibyaan iyang idilakukan iadalah idengan imembentuk iperaturan iseluruh 
isiswa/i iyang iwajib iuntuk imengikutinnya, idan ijuga iguru-guru iRA 
iHidayatus iShibyan imerancang isuatu ipembelajaran iyang iberbentuk 
i(RPPM). iDimana iseluruh ikomponen isekolah ibersama-sama imenyeleksi 
idan imenghubungkan ifakta-fakta idan iasumsi-asumsi iuntuk imasa iyang 






Dalam iperencanaan ikedisiplinan iguru imelakukan iperaturan idisiplin 
idengan imembuat istandar ioperasional iprosedur i(SOP) iyang iditulis idalam 
irencana ipelaksanaan ipembelajaran imingguan i(RPPM). iSelain 
imelaksanakan iperencanaan idalam imemperoleh ikedisiplinan, iguru ijuga 
imenggunakan iberbagai iindikator iuntuk imempermudah imencapai itujuan 
iyang iingin idicapai. iIndikatornya iantara ilain: iHadir itepat iwaktu, iBerbaris 
idengan irapi isebelum imasuk ike ikelas, iberpakain irapi, iMengantri isaat  
imengambil ibarang ididepan ikelas, iMerapikan ikembali imainan isetelah 
idipakai,  idan iMembuang isampah ipada itempatnya. 
 
2. Pelaksanaan Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun di RA Hidayatus 
Shibyaan 
Pelaksanaan iyang idilakukan isekolah idalam ipenerapan ikedisiplinan 
ianak idi iRA iHidayatus iShibyaan iadalah isemua ikomponen isekolah iyaitu: 
ikepala isekolah, iwakil ikepala isekolah, itata iusaha, iguru/wali ikelas idan 
iyang ipaling imemegang iwewenang idiantaranya iadalah iwali ikelas iyang 
ibertugas isetiap iharinya. iAdapun ibentuk ipelaksanaannya iadalah isudah 
itertulis ididalam ipenilaian isekolah iyang iberbentuk i(RPPH) iagar iwali ikelas 
imudah imemantau iperkembangan ikarakter ianak iyang imelakukan 
ikedisiplinan.  
Pelaksanaan dalam penegakan kedisiplinan di RA Hidayatus 
Shibyaan khususnya di kelas RA 3B Umar bin khattabmelaksanakan 
kedisiplinan dengan sangat baik. Wali kelas membuat (RPPH) setiap 
harinya dan mencantumkan Karakter penilaian perkembangan 





untuk menerapkan kedisiplinan di sekolah dengan cara yang baik. 
Pendapat orang tua murid memandang sekolah ini sangat menginspirasi 
dengan adanya pelaksanaan kedisiplinan yang sangat erat.  
 
3. Evaluasi Kedisipinan Anak Usia 5-6 Tahun di RA Hidayatus 
Shibyaan 
Evaluasi dalam penerapan kedisiplinan anak di RA Hidayatus 
Shibyaan adalah setiap sebulan sekali dilakukan rapat dengan seluruh 
dewan guru untuk membahas tata tertib atau aturan yang ada dipenilaian 
(SOP) kedisiplinan RA Hidayatus Shibyaan. Selain itu juga kepala 
sekolah mengundang orang tua siswa untuk bersosialisasi guna 
membahas perkembangan anak dikelas dalam melakukan kedisiplinan.  
Evaluasi iKedisiplinan iAnak idi iRA iHidayatus iShibyaan iini iadalah 
ipembuatan ipertimbangan imenurut isuatu iperangkat ikriteria iyang 
idisepakati idan idapat idipertanggungjawabkan. iTujuan idari ievaluasi iini 
iadalah i: i1. iUntuk imemperoleh idasar ibagi ipertimbangan iakhir isuatu 
iperiode ikerja, idan iapa iyang itelah idicapai idan ibelum itercapai. i2. iUntuk 
imenjamin icara ikerja iyang iefektif idan iefisien. i3. iUntuk imemperoleh ifakta 
itentang ikesulitan idan ihambatan. iDengan iadanya iEvaluasi idapat  











Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ianalisa iyang ipeneliti iuraikan ipada ibab-
bab isebelumnya imengenai ipenerapan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun idi iRA 
iHidayatus iShibyaan, imaka idapat idisimpulkan isebagai iberikut: 
1. Perencanaan ikedisiplinan ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iHidayatus 
iShibyaan iyang idilakukan iadalah idengan imembentuk iperaturan 
iseluruh isiswa/i iyang iwajib iuntuk imengikutinnya, idan ijuga iguru-guru 
iRA iHidayatus iShibyan imerancang isuatu ipembelajaran iyang 
iberbentuk i(RPPM). iDimana iseluruh ikomponen isekolah ibersama-
sama imenyeleksi idan imenghubungkan ifakta-fakta idan iasumsi-asumsi 
iuntuk imasa iyang iakan idatang iuntuk itujuan imemvisualisasi idan 
imempormulasikan ihasil iyang idiinginkan. 
2. Pelaksanaan dalam penegakan kedisiplinan di RA Hidayatus 
Shibyaan khususnya di kelas RA 3B Umar bin khattabmelaksanakan 
kedisiplinan dengan sangat baik. Wali kelas membuat (RPPH) setiap 
harinya dan mencantumkan Karakter penilaian perkembangan 
kedisiplinan anak. Kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua 
bekerjasama untuk menerapkan kedisiplinan di sekolah dengan cara 
yang baik. 
3. Evaluasi dalam penerapan kedisiplinan anak di RA Hidayatus 





4. dewan guru untuk membahas tata tertib atau aturan yang ada 
dipenilaian (SOP) kedisiplinan RA Hidayatus Shibyaan. Selain itu 
juga kepala sekolah mengundang orang tua siswa untuk bersosialisasi 
guna membahas perkembangan anak dikelas dalam melakukan 
kedisiplinan. 
B. Saran 
Setelah imemperhatikan ikesimpulan iyang idikemukakan idalam ipenelitian 
iini, imaka idisarankan: 
1. Kepada ipihak isekolah, ikhususnya ikepada ikepala isekolah idan iguru 
iuntuk ibisa imenjelaskan ikepada ipeneliti imetode iapa-apa isaja iyang 
imereka ilakukan isaat ipencapaian ikedisiplinan isangat ibaik, iSelain 
imetode ipembiasaan. 
2. Kepada iguru isebagai ipelaksana idan ipengawas idalam iproses 
ipenerapan ikedisiplinan ianak idikelas iguru iharus imemperhatikan 
ikepada ianak iyang ikurang ipaham imelaksanakan ikedisiplinan iyang 
ipercapaian iperkembangannya imasih ibelum iberkembang idan isanksi 
iapa ijika ianak-anak itidak imelakukan ikedisiplinan. i 
3. Peneliti imenyadari ibanyak iketerbatasan idan ikekurangan idalam 
ikegiatan ipenelitian iini, ibaik iditinjau idari irumusan imasalah, iwaktu 
ipengumpulan idata, iketerbatasan idalam iteknik ipengumpulan idata, 
imasih ikurangnya ipengetahuan idalam ipenganalisaan idata idan 
iketerbatasan idalam imembuat iinstrument ipenelitian, imaka idiharapkan 
iadanya ipenelitian iselanjutnya iuntuk ilebih imengembangkan idan 
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A. Instrumen iPenilaian iAnak iDalam iPenerapan iKedisiplinan idi RA 
Hidayatus Shibyaan. 
1. Nama Anak : Abdullah Mu’az 
Hari/Tanggal : Senin 02-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
ibarang idi idepan ikelas 
    
Merapikan iKembali imainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 






2. Nama Anak : iAbidzar iPratama 
Hari/Tanggal i : iSelasa i03-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
 
3. Nama iAnak : iAlmeera iKayla iM 
Hari/Tanggal : iRabu 04-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan i Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
No  Karakter 
iPerkembangan 
i i 









1 Kedisiplinan i Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 





4. Nama iAnak : iArganta iGauril iS 
Hari/Tanggal i : iKamis 05-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan i Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 




5. Nama iAnak : iAulia iAzzahra 
Hari/Tanggal : iJum’at i06-Maret-2020 
Kelas i  : i iRA i3B iUmar ibin iKhattab 
No i Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan i Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian Rapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 







6. Nama iAnak : iAdera iPutra iWirarno 
Hari/Tanggal i : iSabtu -07-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
7. Nama iAnak : iAnnisa iFarah iInsani 
Hari/Tanggal : iSenin-09-Maret-2020 
Kelas  : iRA i3B iUmar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 








8. Nama iAnak : iAhmad iZulfadhli 
Hari/Tanggal : iSelasa-10-Maret-2020 
Kelas  : iRA i3B iUmar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
9. Nama iAnak : iAditya iRifky iH 
Hari/Tanggal : iRabu-11-Maret-2020 
Kelas i  : iRA i3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 








10. Nama iAnak : iAlkhalifi iPranaja 
Hari/Tanggal : iKamis-12-Maret-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
11. Nama iAnak : iAlif iPrawijaya 
Hari/Tanggal : iJum’at-13-Maret-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 








12. Nama iAnak : iClaudia iKumala iDewi 
Hari/Tanggal : iSabtu-14-Maret-2020 
Kelas i  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 





13. Nama iAnak : iDafa iAlfa iRifky 
Hari/Tanggal : iSenin-16-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 







14. Nama iAnak : iDanu iRisky iSyahputra 
Hari/Tanggal : iSelasa-17-Maret-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
15. Nama iAnak : iElang iAdzafirda 
Hari/Tanggal : iRabu-18-Maret-2020 
Kelas i  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 








16. Nama iAnak : iFaiz iAkbar 
Hari/Tanggal : iKamis-19-Maret-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
17. Nama iAnak i : iFaris iMahaguna 
Hari/Tanggal : iJum’at-20-Maret-2020 
Kelas i  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 








18. Nama iAnak : iFatimah iAzzahra 
Hari/Tanggal : iSabtu-21-Maret-2020 
Kelas  : iRA i3B iUmar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
19. Nama iAnak : iFaihannah iSyafiqah 
Hari/Tanggal : iSenin- i23 iMaret-2020 
Kelas i  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
tempatnya 







20. Nama iAnak : iKhanza iMirasakni 
Hari/Tanggal : iSelasa-24-Maret-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
21. Nama iAnak : iKanaya iKalista iUntara 
Hari/Tanggal : iRabu-25-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah idipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 








22. Nama iAnak : iM. iUirzha iHamdani 
Hari/Tanggal : Kamis-26-Maret-2020 
Kelas   : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
23. Nama iAnak : iMarsya iTaqiyya 
Hari/Tanggal : iJum’at-27-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
ibarang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 







24. Nama iAnak : iM. iAufar iKhandaifi 
Hari/Tanggal : iSabtu-28-Maret-2020 
Kelas i  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
isetelah idipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
25. Nama iAnak : iM. iNazriel iSembiring 
Hari/Tanggal : iSenin-30-Maret-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 








26. Nama iAnak : iM. iAndra 
Hari/Tanggal : iSelasa-30-Maret-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
27. Nama iAnak : iNaila iAstila iMahira 
Hari/Tanggal : iRabu- i01-April-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 










28. Nama iAnak : iNaila iMauza iAulfa 
Hari/Tanggal : iKamis i-02-April-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
ibarang idi depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
29. Nama iAnak : iNazahra iKesuma 
Hari/Tanggal : iJum’at-03-Maret-2020 
Kelas i  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 









30. ama iAnak : iRehan iNovalyzi 
Hari/Tanggal : iSabtu-04-Maret-2020 
Kelas  : iRA i3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
31. Nama iAnak : iRestu iPratama 
Hari/Tanggal : iSenin-06-April-2020 
Kelas  : iRA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 









32. Nama iAnak : Ramadhana 
Hari/Tanggal : Selasa-07-April-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian Rapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
33. Nama Anak : Siska Hesna Wardhana 
Hari/Tanggal : Rabu-08-April-2020 
Kelas   : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan iKembali imainan 
isetelah idipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 










34. Nama iAnak :Thufaillah Tsamara 
Hari/Tanggal : Kamis-09-April-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri saat mengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang Sampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
35. Nama iAnak : iYustania iHilda Chan 
Hari/Tanggal : Jum’at- 10-April-2020 
Kelas   : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 
Indikator i Aspek iPenilaian 








1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
barang di depan kelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 









36. Nama iAnak : iYuriko Fidelia Azzahra 
Hari/Tanggal : Sabtu-11-April-2020 
Kelas  : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
ibarang idi idepan ikelas 
    
Merapikan iKembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 
    
 
 
37. Nama iAnak : iZein Anggraini 
Hari/Tanggal : Senin-13-April-2020 
Kelas   : RA 3B Umar bin Khattab 
No  Karakter 
iPerkembangan 
i 









1 Kedisiplinan Hadir iTepat iWaktu     
Berbaris idengan irapi isebelum 
imasuk ike ikelas 
    
Berpakaian iRapi     
Mengantri isaat imengambil 
ibarang idi idepan ikelas 
    
Merapikan Kembali mainan 
setelah dipakai 
    
Membuang iSampah ipada 
itempatnya 








B. Lembar iObservasi iGuru iDalam iMelaksanakan iKedisiplinan 





1 Guru imembuat iRPPM idan iRPPH.    
2 Guru imembiasakan ianak imasuk 
ikelas itepat iwaktu 
   
3 Membiasakan iberbaris isebelum 
imasuk ike ikelas idengan irapi 
   
4 Membiasakan ianak iberpakaian irapi    
5 Membiasakan mengantri saat 
mengambil barang didepan kelas 
   
6 Membiasakan merapikan kembali 
mainan setelah dipakai 
   
7  Membuang isampah ipada itempatnya    
8 Guru imengabsen ianak isebelum 
ibelajar. 
   
9 Guru imemberikan iarahan ikepada 
ianak, iuntuk isetiap iharinya idisiplin. 
   
10 Guru imemberikan ipenilaian 
iperkembangan ipada isetiap ianak 
iyang idapat imelakukan ikedisiplinan 
idengan ibaik. 
   
11 Guru memberikan evaluasi pada 
anak yang tidak melakukan 
disiplin. 
   
12 Guru memberikan pembiasaan 
setiap harinya dalam melakukan 
kedisiplinan. 














Digunakan iuntuk imemperoleh idata idan iinformasi isehubungan idengan 
ijudul iyang iditeliti iyaitu i“Penerapan iKedisiplinan iAnak iUsia i5-6 iTahun idi iRA 
iHidyatus iShibyaan Jl.Veteran Pasar 6 Dusun 3 Manunggal Kec. Labuhan Deli 
Kab.Deli Serdang.” 
 
1. Untuk Kepala Sekolah RA Hidayatus Shibyaan 
No  Instrumen Wawancara 
1 Apakah RA Hidayatus Shibyaan memiliki perencanaan Kedisiplinan Ummi? 
Jawab: 
2 Perencanaan Kedisiplinan apa saja yang dijalankan di RA Hidayatus Shibyaan 
ini Ummi? 
Jawab: 
3 Pandangan Ummi, sudah sejauh mana perkembangan perencanaan 
Kedisiplinan di RA Hidayatus Shibyaan ini? 
Jawab: 
4 Bagaimana perbedaan kedisiplinan dari semester I dan Semester II? 
Jawab: 
5 Bagaimana pelaksanaan kedisiplinan di RA Hidayatus Shibyaan Ummi? 










2. Untuk Wali Kelas RA 3B Umar bin Khattab 
No  Instrumen Wawancara 
1 Bagaimana perencanaan kedisiplinan dikelas Ummi? Dalam bentuk apa? 
Jawab: 
2 Perencanaan Kedisiplinan apa saja yang dijalankan di kelas RA 3B Umar bin 
Khattab Ummi? 
Jawab: 
3 Bagaimana pihak sekolah dari wali kelas dan kepala sekolah untuk 
mengevaluasi penerapan kedisiplinan Ummi? 
Jawab: 
4 Bagaimana peelaksanaan kedisiplinan dikelas dan berbentuk apa penilaiannya 
Ummi? 
Jawab: 
5 Bagaimana Sanksi yang diberikan terhadap anak yang tidak melaksanakan 















3. Untuk Orang tua Murid di RA Hidayatus Shibyaan 
No  Instrumen Wawancara  
1 Sebagai orang tua, Bagaimana pandangan ibu melihat kedisiplinan di RA 
Hidayatus Shibyaan ini bu? 
Jawab:  
2 Pandangan ibu selaku orang tua murid keberatan tidak kedisiplinan ini 
dilakukan setiap hari di RA Hidayatus Shibyaan ini bu? 
Jawab: 
3 Menurut pandangan ibu, penting tidak pihak sekolah RA Hidayatus Shibyaan 
melakukan evaluasi kedisiplinan bersama orang tua murid bu? 
Jawab: 
4 Apakah hasil kedisiplinan anak ibu sangat baik perkembangannya semenjak 
diterapkan di RA Hidayatus Shibyaan ini bu? 
Jawab: 
5 Menurut ibu, apakah kedisiplinan disekolah sudah diterapkan dirumah? Dan 







RENCANA iPELAKSANAAN iPEMBELAJARAN iHARIAN i(RPPH) 
 
Kelompok i  : iB 
Semester i  : iII 
Tema/Subtema/Topik : iTubuhku/Anggota itubuh/Tangan 
Hari/Tanggal  : iSenin-02-Maret-2020 
Indikator Kegiatan  Alat dan sumber 
belajar 




 Menggunakan Anggota 
tubuh untuk 
mengembangkan motorik 
kasar dan halus. 
 
 Mempercayai adanya Tuhan 
I. Kegiatan Awal  
 Baris, membaca ikrar, 
bernyanyi, tepuk tangan. 
 Kegiatan gerak dan lagu 

















 Kreatif  
 





melalui ciptaan-Nya. surat-surat pendek 
 
 









 Menggunakan anggota 
tubuh untuk pengembangan 
motorik kasar dan halus. 
 Menunjukkan kemampuan 
berbahasa reseptif 
(menyimak dan membaca). 
 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap taat 
II. Kegaiatan Inti 
 Mengabsen  
 Menulis dan Membaca Iqra’ 
 
 Membaca Al-Qur’an 
 
 
 Guru menerapkan 
kedisiplinan termasuk 
berpakain rapi, hadir tepat 
 
 
 Iqra’  




























terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan. 
waktu, mengantri saat 
mengambil barang didepan 
kelas, membuang sampah 
pada tematnya. 
 
 Melakukan kegiatan 
beribadah sehari-hari 
dengan tuntunan orang 
dewasa. 
 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan hidup sehat. 
 
 Memiliki perilaku yang 
III. Istirahat 






 Guru membiasakan anak 























mencerminkan sikap taat 
terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan. 
tempatnya 
 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap ingin 
tahu. 
 Menggunakan anggota 
tubuh untuk pengembangan 
motorik kasar dan halus. 
 Menunjukkan karya dan 
aktivitas seni dengan 
menggunakan berbagai 
media. 
 Memiliki perilaku yang 
IV. Penutup 
 Berhitung gambar tangan 
 Menulis bacaan 
“TANGAN” 
 Menempel  gambar tangan 
di majalah 
 
 Guru menerapkan mengantri 




 Buku tulis 
 Pensil 
 Majalah  























mencerminkan sikap taat 
terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan. 
 
 Mengembangkan pendapat 
secara sederhan (SOSEM) 
 Menceritakan kembali 
kegiatan yang dilaksanakan 
hari ini. 
 
 Berdoa, salam dan pulang. 
 
 Menginformasikan kegiatan 




Medan, 13 Agustus 2020 
Peneliti  
 















   
Gambar 2 tampak depan halaman RA Hidayatus Shibyaan 














   
  
 








Gambar 5 Berbaris dengan rapi 
  
   
   





   
  
Gambar 7 Mengantri saat mengambil barang didepan kelas  
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